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Kata Kunci : Upaya Guru Bimbingan Konseling, Interaksi Sosial

Upaya guru Bimbingan dan Konseling sangat diperlukan untuk memperhatikan
masalah siswa yang kemampuan interaksi sosialnya terganggu, dengan bantuan
Bimbingan dan Konseling dapat membantu mengatasi permasalahan yang dialami
siswa tersebut sehingga proses pembelajaran yang diikuti oleh siswa menjadi
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui bagaimana peran guru
Bimbingan dan Konseling dalam pembelajaran siswa di MAN 4 Aceh Besar; (2)
mengetahui bagaimana upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan
interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar; (3) mengetahui bagaimana strategi
guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN
4 Aceh Besar; (4) mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi guru Bimbingan
dan Konseling dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara, kemudian data tersebut dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian ditemukan bahwa upaya guru Bimbingan dan Konseling di MAN 4 Aceh
Besar adalah dengan berperan menjadi informator, fasilitator, dan evaluator untuk
meningkatkan interaksi sosial siswa. Layanan yang diberikan guru bimbingan
konseling adalah layanan bimbingan kelompok, konseling individual, kunjungan
rumah dan Kkaryawisata. Hambatan yang paling sering dihadapi oleh guru
Bimbingan dan Konseling adalah siswa yang bersangkutan belum memahami
pentingnya bimbingan konseling.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada
seseorang atau kelompok agar dapat berkembang menjadi pribadi yang lebih baik
dari sebelumnya. Konseling adalah hubungan yang diciptakan oleh konselor dan

konseli untuk membantu konseli menyelesaikan permasalahannya.t

Bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
melalui wawancara konseling yang dilakukan oleh seorang ahli (konselor) kepada
individu (klien) yang sedang mengalami suatu masalah secara tatap muka dengan
tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai

persoalan yang dihadapinya.?

Menurut Prayitno dan Erman Amti Bimbingan Konseling adalah kegiatan
semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa difokuskan pada masalah
tertentu untuk diberikan bantuan secara pribadi maupun kelompok agar siswa
mampu menyelesaikan sendiri permasalahan yang dhadapi dengan bantuan

konselor.?

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Bimbingan
Konseling adalah hubungan timbal balik oleh konselor dan konselinya untuk

membantu konseli menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami sekarang

! Dewa Ketut Sukardi dan Nila Karmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2

2 Sutirna, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal, Nonformal dan Informal,
(‘Yogyakarta: Andi Offset, 2013), h. 15

3 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 100



maupun untuk mencegah masalah yang akan datang di kemudian hari, agar konseli
mampu menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapi dengan keputusan konseli

yang diarahkan oleh konselor.

Adanya bimbingan konseling di sekolah akan lebih banyak membantu siswa
dalam mengenali diri dan keberadaannya sebagai makhluk Allah SWT. Allah

berlirman dalam surah Al-Hujarat ayat 10 :

A S s ) i 15805 5581 G 1SR 581 il
¢ “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah
saudara maka berusahalah memperbaiki persaudaraan di antara sekalian,
dan takutlah kepada Allah, semoga kamu menjadi orang-orang yang

mendapatkan rahmat.” (Q.S Al-Hujurat ayat 10)

Sesuai dengan ayat diatas, Allah menganjurkan kepada manusia untuk
saling menasehati antara sesamanya yang sedang mengalami masalah dan telah
jauh dari kebenaran llahi. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan konseling, maka
pada prinsipnya Bimbingan dan Konseling ini dilakukan tidak boleh sembarang
orang, melainkan oleh orang tertentu yang memiliki keahlian. Keahlian ini tentunya
mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan pandangan yang disertai oleh
kematangan pribadi dan kemauan yang kuat untuk melakukan usaha bimbingan
penyuluhan.

Guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai

pendidik. Pekerja ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian



untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai pendidik.* Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) “Guru” adalah orang yang bekerja dan mengajar
ditempat belajar baik perguruan tinggi, sekolah tinggi atau universitas.®

Guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mengemban sebahagian
tugas kependidkkan di sekolah, yaitu terlaksananya kegiatan sekolah yang
mencakup dimensi-dimensi kemanusiaan seperti individu, sosial, kesusilaan, dan
keberagamaan.®

Jadi, dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah
suatu profesi yang dilakukan oleh seseorang untuk mendidik para siswanya agar
menjadi seorang individu yang lebih baik melalui proses belajar mengajar di
sekolah formal, yaitu sekolah dasar, sekolah menengah dan sekolah tinggi.

Guru Bimbingan dan Konseling memiliki peran sangat penting dalam
mengidentifikasi permasalahan dan mampu membantu siswa yang sedang
mengalami permasalahan. Peran serta Guru BK meningkatkan mutu pendidikan,
perubahan terhadap perilaku siswa di sekolah. Hal ini searah dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 6
yaitu : “Pendidikan adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan

pendidikan”.’

4 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rokardaya, 2007), h. 5.

5 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2002), h. 158

 Neviyarti, Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berorientasi Khalifah Fil Ardh,
(Bandung : Alfabeta, 2009), h. 75

7 Mamat Supriatna, Bimbingan Konseling Berbasis Kompetensi: Orientasi Dasar
Pengembangan Profesi Konselor, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 8



Guru Bimbingan Konseling yang baik adalah yang tidak hanya
mempersiapkan para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi untuk
menyelesaikan masalah- masalah yang dihadapi dalam kehidupann sehari hari.
Salah satu masalah pokok dalam dalam pembelajaran pada pendidikan formal

(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya kemampuan interaksi sosial siswa.

Hal ini terlihat berdasarkan observasi awal, yaitu tingkah laku siswa yang
ditunjukkan saat proses belajar maupun dalam lingkungan bermainnya. Terdapat
siswa belum menunjukkan kemampuan interaksi sosial yang baik. Siswa tersebut
cenderung tidak bisa menyesuaikan diri dalam pergaulannya seperti sering

menyendiri tanpa ikut bersosialisasi dengan teman-temannya.

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua orang atau lebih,
sehingga kelakuan sesama individu dapat mempengaruhi, mengubah, atau
memperbaiki kelakuan individu maupun kelompok lainnya.® Interaksi sosial tidak
akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat interaksi, yaitu adanya

komunikasi dan kontak sosial.®

Interaksi sosial akan terwujud apabila setiap manusia yang melakukan
interaksi sosial memiliki tujuan yang sama, suasana emosional yang sama, dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, bekerjasama, dan hasil dari penyesuaian
tersebut menghasilkan perilaku yang sama. '° Karakteristik manusia yang

melakukan interaksi sosial adalah melakukan percakapan, saling pengertian,

8 Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Tentang Pelbagai Problem
Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 31

® Soerjono Soekanto, Sosiologi (Suatu Pengantar), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 71

10 Slamet Santosa, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 184



bekerjasama, empati, memberikan dukungan/motivasi, rasa positif, dan adanya
kesamaan dengan orang lain.!
Hal ini ditegaskan dalam Q.S. Al-Lugman ayat 18 yang berbunyi :

A 2 il s s ) 5538 JERE 08 Eand Y ) G718 54 a1 8 (a6 W 5 G s il ¥
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi

membanggakan diri.” (Q.S. Al-Lugman : 18)

Maksud ayat di atas menurut Ibnu Katsir menyebutkan kriteria akhlak baik
dalam bergaul dengan masyarakat dalam Al-Qur’an surah Lugman ayat 18 yakni
Lugman menasihati dan mendidik anaknya agar jangan memalingkan muka di saat
berbicara dengan orang lain atau saat meeka berbicara kepadamu, jangan pernah
menganggap mereka remeh dan bersikap sombong kepada mereka. Lugman juga
menasihati anaknya dengan anjuran untuk selalu bersikap lemah lembut, berwajah
ceria ketika bertemu, bergaul, berkomunikasi dengan mereka.?

Hal ini sesuai dengan Interaksi sosial yang baik, sebagai makhluk sosial,
manusia berusaha memenuhi kebutuhan sosialnya. Kebutuhan sosial manusia
sangat beragam, misalnya kebutuhan keamanan, kesehatan, pendidikan dan

menjalin hubungan dengan orang lain. Menjalin suatu hubungan sosial dengan

11 Mirsadi, “Penggunaan Media Sosial dan Kaitannya dengan Interaksi Sosial Siswa SMP
Negeri 4 Banda Aceh”, Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), h. 70

12 Abil Fida Isma‘“il bin katsir Addamasyqiy, Tafsir Al-Qur “anul Adhim Ibnu Katsir Juz 3,
(Singapura: Kutanahazu Pinag, t.t.), h. 446



orang lain dan saling membutuhkan sangat penting bagi kehidupan seseorang atau

kelompok.

Untuk mencapai tujuan meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa,
ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sebagaimana
siswa belajar sangat berpengaruh pada guru mengajar, disini dibutuhkannya upaya
guru Bimbingan dan Konseling dalam mengajar dan mendidik siswa agar dapat
meningkatan kemapuan interaksi sosial. Proses belajar akan berjalan dengan lancar
apabila faktor individu dan sosialnya itu dalam keadaan baik. Oleh karena itu, guru
harus mampu memperhatikan keadaan faktor-faktor tersebut pada saat

berlangsungnya proses pembelajaran.

Dalam melakukan konseling seorang Guru Bimbingan Konseling harus
dapat menerima kondisi siswa apa adanya, dapat menciptakan suasana yang
kondusif saat proses konseling berlangsung. Posisi Guru Bimbingan dan Konseling
sebagai pihak yang membantu, memempatkannya dalam posisi yang benar-benar
dapat memahami dengan baik permasalahan yang dihadapi klien atau siswa. Setiap
Guru Bimbingan Konseling pada masing-masing pendekatan teknik konseling yang

digunaknnya memiliki karakteristik dan peran yang berbeda-beda.

Berdasarkan pengamatan peneliti disekolah tempat melakukan penelitian di
MAN 4 Aceh Besar, keterangan dari guru Bimbingan dan Konseling di sekolah
tersebut masih banyaknya siswa yang memiliki kemampuan interaksi sosial yang
kurang baik. Mereka kurang terlihat karena kurang adanya dorongan dari luar untuk
meningkatkan kemampuan tersebut. Terdapat sebagian siswa memiliki interaksi

sosial rendah dengan teman sebaya maupun guru seperti siswa yang tidak terlibat



kedalam kelompok, tidak berani mengemukakan pendapat, tidak bertanya dalam
proses pembelajaran, menyendiri di kelas, jarang berkumpul dengan teman-

temannya.

Hal lain yang menjadi permasalahan adalah salah satu guru Bimbingan dan
Konseling di tempat melakukan penelitian bukan merupakan lulusan Bimbingan
dan Konseling sehingga guru tersebut kurang memahami program-program dalam
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling khususnya dalam meningkatkan interaksi
sosial siswa. Apabila seorang guru Bimbingan dan Konseling tidak memahami
pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling, maka pelaksanaan dari program-

program yang telah disusun tidak akan berjalan dengan efektif.

Jika hal ini dibiarkan, maka siswa akan mengalami berbagai macam
permasalahan yang tentunya akan menghambat perkembangan dirinya. Oleh sebab
itu Bimbingan dan Konseling perlu memperhatikan masalah siswa yang
kemampuan belajarnya kurang, dengan bantuan Bimbingan dan Konseling dapat
membantu mengatasi permasalahan yang dialami siswa tersebut sehingga proses

pembelajaran yang diikuti oeh siswa menjadi optimal.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
penelitian yang berjudul : “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam

Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Siwa di MAN 4 Aceh Besar”.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana peran guru Bimbingan dan Konseling dalam Pembelajaran
Siswa di MAN 4 Aceh Besar?

2. Bagaimana upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan
interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar?

3. Bagaimana strategi guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Interaksi Sosial Siswa di MAN 4 Aceh Besar?

4. Apa saja hambatan yang dihadapi guru Bimbingan dan Konseling dalam

meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumuan masalah yang ada diatas, maka dapat dirumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru Bimbingan dan Konseling dalam
pembelajaran siswa di MAN 4 Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar.
3. Untuk mengetahui bagaimana strategi guru Bimbingan dan Konseling
dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar.

4. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi guru Bimbingan dan
Konseling dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh

Besar.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat :

a. Memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Khususnya
bagi guru Bimbingan dan Konseling yang membantu siswa-siswi untuk
meningkatkan interaksi sosial mereka dengan baik.

b. Menjadi bahan masukan bagi guru Bimbingan dan Konseling lain dalam
pengembangan interaksi siswa.

c. Menjadi bahan pedoman dalam menerapkan sistempembelajaran yang
akan dilakukan sekolah

d. Membantu siswa-siswi untuk meningkatkan interaksi sosial mereka
dengan baik.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan dapat menjadi
masukan untuk memberikan layanan dalam proses mengembangkan
interaksi sosial pada siswa, khususnya siswa di tingkat SMA/MA.

b. Bagi orang tua, sebagai pemahaman agar lebih mendukung dan dapat
memberikan perhatian khusus dalam proses berkembangnya interaksi
sosial siswa.

c. Untuk menerapkan metode atau ilmu yang diperoleh selama
perkuliahan dan melatih untuk menganalisa permasalahan yang ada

serta mencari penyelesaiannya.
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d. Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan serta
sebagai perbandingan dan sumber acuan untuk bidang kajian yang

Sama.

E. Definisi operasional
1. Upaya

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan.
Upaya juga dapat diartikan sebagai usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu
maksud, memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar.*3

Menurut Poerwadarminta upaya adalah usaha untuk menyampaikan
maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim mengatakan upaya adalah
“bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian dari tugas utama yang harus
dilaksanakan.*

Maka dapat disimpulkan bahwa upaya adalah usaha seseorang mewujudkan
maksud, tujuan dan kegiatan yang telah disusun agar tujuan yang dimaksud dapat
terlaksana.

2. Guru Bimbingan Konseling
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, menilai, melatih dan mengevaluasi siswa pada

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 1250.

14 peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English
Press, 2005) h. 1187.
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pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.®®

Menurut Moh Fadhil Al-Djamali dalam buku ilmu Pendidikan Islam,
menyebutkan bahwa guru adalah orang yang mengarahkan manusia kepada
kehidupan yang lebih baik sehingga terangkat derajat kemanusiaannya sesuai
dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia. Marimba mengartikan guru
adalah orang dewasa yang bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa.'®

Guru Bimbingan dan Konseling merupakan seorang yang ahli yang
memperoleh pendidikan khusus serta profesional yang melakukan kegiatan
pemberian bantuan kepada individu atau sejumlah individu untuk mengentaskan
permasalahan yang dialami oleh konseli dalam rangka mencapai tujuan konseli/
klien.t’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru
Bimbingan Konseling adalah seorang pendidik yang ahli dalam proses pendidikan
yang melalkukan kegiatan pembelajaran kepada siswa untuk membantu
menyelesaikan permasalahan yang dialami agar kehidupan siswa tersebut dapat
kembali efektif dalam kesehariannya.

3. Interaksi sosial
Arti dari interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis

antarindividu dan antarkelompok yang saling mempengaruhi satu sama lain,

15 YU RI No. 14, Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2005), h. 2.

16 Syafaruddin, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Melejitkan Potensi Budaya Umum), (Jakarta:
Hijri Pustaka Utama, 2012), h. 54.

17 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo,
1991), h. 164
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ketika dua orang atau lebih hadir bersama mereka menciptakan suatu hasil satu
sama lain atau berkomunikasi satu sama lain.*8

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis
yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok
manusia.*®

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu
manusia, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.?°

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu dengan individu
yang lain untuk menciptakan suatu jalinan keakraban dan persaudaraan dengan

individu maupun anggota kelompok yang lain.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian dari Abdullah SM yang mengangkat pokok masalah tentang
“Upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku menyimpang siswa
SMK Wawo Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang berlokasi di SMK Wawo

Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara. Pendekatan penelitian yang digunakan

18 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Siswa,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 87

19 Gillin, Cultural sociology, a revision of An Introduction to Sociology, (New York: The
Macmillan Company, 1954), h.489

20 Liyan Nova Liyota, “Hubungan Interaksi Sosial Siswa dengan Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VIII Unggulan Di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun
Pelajaran 2018/2019, Skripsi, ( Surakarta: Kearsipan Fakultas limu Tarbiyah IAIN Surakarta, 2019),
h.8
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adalah pendekatan bimbingan penyuluhan Islam dan pendekatan sosiologi. Sumber
data peneliti dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah,
Guru Bimbingan Konseling, Ketua OSIS, Siswa sebagai sumber data primer dengan
Guru Bimbingan Konseling sebagai informan kunci. Buku, majalah, internet,
laporan dan dokumentasi sebagai sumber data sekunder. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
penelitian ini melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi
perilaku menyimpang siswa SMK Wawo Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka
Utara yaitu dengan memberikan peringatan kepada siswa, memberikan bimbingan
secara individu maupun kelompok, dan memberikan hukuman yang bersifat
mendidik kepada siswa. 2

Dalam penelitian lain, Ahmad Agus Hambali melakukan penelitian tentang
Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengembangkan Religiusitas pada
siswa MTsN Ngemplak Boyolali Tahun 2013/2014. Hasil Penelitian ini
menunjukkan peran guru BK di MTsN Ngemplak Boyolali sebagai direktor seperti:
mengerahkan siswa bahwa pentingnya agama dan memberikan bimbingan agama,
guru BK sebagai mediator seperti: memberikan pengertian dan pemahaman agama
pada siswa, guru BK sebagai fasilitator seperti: menyuruh siswa membaca buku-
buku yang berkaitan dengan agama agar siswa tahu betapa pentingnya mempelajari

agama, guru BK sebagai informator seperti: mendidik anak yang isi materinya

2L Abdullah S.M., “Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Siswa SMK Wawo Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara”, Skripsi, (Makassar:
UIN Alauddin Makassar, 2018) h. XII
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tentang agama, selain itu guru BK juga memberikan praktek atau mengamalkan
ilmu yang berkaitan dengan agama.??

Penelitian yang relevan lainnya juga dilakukan oleh Arum Nurmegasari
pada tahun 2009, penelitiannya berjudul Upaya Meningkatkan Interaksi Sosial
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VIII SMPN 3 Juwana.
Penelitian ini didasari masih banyak sisw kelas V111 mengalami kurangnya interaksi
sosial di sekolah misalnya ada siswa yang tidak mempunyai teman bermain, suka
menyendiri dan dijauhi teman-temannya, kurang bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolah dan komunikasi yang kurang efektif sehingga timbul
perselisihan. Subjek penelitian ini berjumlah 9 orang siswa kelas VIII. Pendekatan
penelitian yang dilakukan adalah deskriptif komperatif. Hasil dari penelitian ini
adalah dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
kemampuan interasksi sosial sehingga siswa bisa memiliki kemampuan interaksi
sosial yang baik dan diterima di lingkungannya.

Ketiga penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu tentang guru bimbingan konseling dalam memberikan bimbingan
kepada siswa. Sedangkan yang membedakan dalam penelitian yang terdahulu guru
bimbingan konseling mengembangkan sikap religiusitas pada siswa dan penelitian
yang akan dilakukan peneliti adalah Upaya guru bimbingan konseling dalam

meningkatkan interaksi sosial siswa.

22 Ahmad Agus Hambali, “Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan
Religiusitas pada Siswa MTsN Ngemplak Boyolali Tahun 2013/2014”, Skripsi, (Surakarta: IAIN
Surakarta, 2014), h. xii
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GURU BIMBINGAN KONSELING DAN INTERAKSI SOSIAL SISWA
DALAM PEMBELAJARAN

A. Peran dan Tugas Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pembelajaran

Guru Bimbingan dan Konseling adalah seorang guru yang memberikan
pelayanan Bimbingan dan K onseling dalam proses pendidikan secara
keseluruhan yang membantu siswa dalam memecahkan masalah yang sedang
dihadapi oleh semua siswa. Guru Bimbingan dan Konseling juga disebut sebagai
orang atau individu yang diberi tugas khusus sebagai pembimbing yang
tugasnya berbeda dengan guru mata pelajaran dan guru praktek, serta guru yang
memberi tugas, tanggung jawab dan wewenang penuh pada kegiatan Bimbingan

dan Konseling terhadap sejumlah siswa.?

Menurut Namora Lumongga, Guru Bimbingan dan Konseling adalah
pihak yang membantu siswa dalam proses konseling. Sebagai pihak yang paling
memahami dasar teknik konseling secara luas, guru Bimbingan dan Konseling
dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilitator bagi siswa. Selain itu
guru Bimbingan dan Konseling juga bertindak sebagai penasehat, guru,
konsultan yang mendampingi siswa sehingga siswa menemukan dan mengatasi

masalah yang dihadapinya.?

Ngalim Purwanto mengatakan bahwa guru Bimbingan dan Konseling

adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak bangsa.

23 Lahmuddin Lubis, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2007), h.
49

24 Namora Lumanggo, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 21

15
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Setiap hari guru Bimbingan dan Konseling meluangkan waktu demi kepentingan
siswa. Bila suatu ketika ada siswa yang tidak hadir disekolah, guru Bimbingan
dan Konseling menanyakan kepada anak-anak yang hadir, apa sebab dia tidak
hadir ke sekolah. Guru bimbingan konseling juga sebagai pendidik yang berjasa
besar terhadap masyarakat dan Negara. Maju atau mundurnya kebudayaan suatu
masyarakat dan Negara, sebagaian besar bergantung pada pendidikan dan

pengajaran yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling.?

Menurut W.S. Winkle guru bimbingan konseling adalah unsur utama
pelaksana bimbingan di sekolah. Pengangkatan dan penempatannya didasarkan
atas kompetensi yang dimilikinya, yaitu kemampuan dan keterampilannya
dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling kepada siswa, terlihat
juga dalam rangkaian pelayanan Bimbingan dan Konseling. Jadi guru
Bimbingan dan Konseling ini bisa dikatakan part-time teacher dan part-time

counselor.?

Menurut Safwan Amin, guru bimbingan konseling adalah seorang
pembimbing yang berminat dan mempunyai latar belakang dalam Bimbingan
dan Konseling sekurang-kurangnya adalah sarjana muda Ilulusan
FKIP/Tarbiyah, jurusan Bimbingan dan Konseling dengan masa kerja sedikitnya
2 tahun dalam BK. Seorang guru BK juga harus mempunyai kemampuan untuk

bertindak dan bertingkah laku secara ramah, sopan dan bijaksana terhadap orang

% M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 126.

%6 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo,
1997), h. 188.
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yang dibimbing (siswa). 2’

Menurut Suprianta, ia mengatakan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling adalah pendidik, karena itu guru Bimbingan dan Konseling di sekolah
harus memiliki kompetensi sebagai pendidik yang memiliki karaktersitik yang
dapat menunjang kualitas pribadi guru Bimbingan dan Konseling. Landasan dan
wawasan kependidikan menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki
oleh guru Bimbingan dan Konseling sekolah. Guru Bimbingan dan Konseling
adalah seorang profesional, karena itu layanan Bimbingan dan Konseling harus

diatur dan didasarkan kepada regulasi perilaku yang profesional 2

Menurut Neviyarti, guru Bimbingan dan Konseling adalah salah satu
tenaga kependidikan yang mengemban sebahagian tugas kependidkkan di
sekolah, yaitu terlaksananya kegiatan bimbingan konseling yang mencakup
dimensi-dimensi kemanusiaan seperti individu, sosial, kesusilaan, dan

keberagamaan.?®

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru
Bimbingan dan Konseling adalah seorang tenaga pendidik di sekolah yang
sengaja disiapkan menjadi tenaga profesional yang bertanggung jawab atas
layanan bimbingan konseling di sekolah berdasarkan kompetensi yang

dimilikinya untuk membantu siswa menghadapi dan menyelesaikan masalah

27 Safwan Amin, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Banda Aceh: Pena, 2014), h. 63
28 Mamat Suprianta, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi Orientasi Dasar
Pengembangan Profesi Konselor, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 11

2% Neviyarti, Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berorientasi Khalifah Fil Ardh,
(Bandung : Alfabeta, 2009), h. 75.
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yang dihadapi sehingga mampu menciptakan kondisi yang kondusif pada saat

proses belajar mengajar berlangsung.

Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam penyelenggaraan
Bimbingan dan Konseling sangat penting dalam tercapainya tujuan pendidikan.
Dengan layanan Bimbingan dan Konseling, sebuah lembaga pendidikan dapat
membentuk karakter siswa yang baik dan mewujudkan nilai-nilai edukatif yang
membangun. - Selain itu guru Bimbingan dan Konseling juga tempat
mencurahkan segala keluh kesah yang mungkin begitu rumit dialami siswa.*

Macam-macam peran guru Bimbingan dan Konseling dalam
pembelajaran di sekolah akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan

proses pembelajaran. Macam-macam peran tersebut adalah :

a. Guru Bimbingan dan Konseling disekolah berperan sebagai tempat

mencurahkan kepentingan siswa. Guru bimbingan konseling adalah kawan
pengiring, petunjuk jalan, pemberi informasi, pembangun kekuatan, dan
pembina perilaku positif.>

. Guru mempunyai peran kunci dalam keseluruhan proses pendidikan terutama
dalam pendidikan formal. Guru harus sadar bahwa dia memberikan pengabdian
yang paling tinggi kepada masyarakat. Peran yang demikian itu memiliki
kualifikasi sesuai dengan bidang tugas guru vaitu: tugas profesional yang

berkenaan dengan tugas mendidik, mengajar, melatih, dan mengelola ketertiban

30 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014) h. 257.

31 Wardati, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Prestasi Pustaka,

2011), h. 96



19

sekolah sebagai penunjang sekolah, tugas manusiawi dan meralisasikan seluruh
potensi yang dimilikinya.3?

c. Peran sebagai pengembangan potensi diri siswa, baik menyangkut sikap, minat
dan bakat siswa. Pelayanan Bimbingan dan Konseling dijenjang sekolah
menengah saat ini merupakan setting yang paling subur bagi guru Bimbingan
dan Konseling karena dijenjang ini dapat berperan secara maksimal dalam
memfalisasi siswa mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya secara
optimal.*

d. Peran pencegahan, guru Bimbingan dan Konseling di sekolah sangat berperan
aktif untuk membantu dan membimbing siswa melakukan upaya pencegahan
terjadinya masalah yang akan dialami siswa. Guru Bimbingan dan Konseling
ada di sekolah bertujuan untuk membekali siswa agar lebih siap menghadapi
tantangan-tantangan dimasa mendatang dan mencegah timbulnya masalah yang
serius kelak dikemudian hari.3*

Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa peran guru

Bimbingan dan Konseling adalah sebagai sahabat kepercayaan siswa, peran sebagai

pembimbing, peran sebagai kunci dalam keseluruhan proses pendidikan, peran

sebagai pengembangan potensi diri, peran pencegahan masalah.

32 Neviyarna, Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berorientasi Khalifah Fil Ardh..
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 79

3 Departemen Pendidikan Nasional, Penataan Pendidikan Konselor dan Layanan
Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal , Jurusan Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, (Jakarta , 2008), h. 215

3% Muhammad Nur Wangid , “Peran konselor Sekolah dalam Pendidikan Karakter”, Artikel
dalam Cakrawala Pendidikan , UNY, Yogyakarta, Mei 2010. h. 175
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Tugas guru Bimbingan dan Konseling adalah membantu siswa untuk

mengentaskan masalah-masalah pribadi siswa yang berhubungan dengan

pendidikan dan pelajaran. Tugas guru pembimbing secara umum ada dua:

“memberikan layanan Bimbingan dan Konseling dan mengasuh siswa”.

» 35

Menurut Abu Bakar M. Luddin mengemukakan bahwa tugas konselor

sekolah yaitu:

1.

w N

Memberikan  siswa kesempatan untuk berbicara tentang masalah-
masalahnya

Melakukan konseling dengan keputusan yang optimal

Melakukan konseling dengan siswa yang mengalami kegagalan akademis
Melakukan konseling dengan siswa dalam mengevaluasi kemampuan
pribadi dan keterbatasan

Melakukan konseling dengan siswa tentang kesulitan belajar.>

Guru Bimbingan dan Konseling bertugas mempersiapkan manusia

berssusila yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan

negara dengan baik. Sebagai seorang guru Bimbingan dan Konseling yang bertugas

sebagai orang yang melaksanakan semua kegiatan yang ada dalam bimbingan

konseling, guru Bimbingan dan Konseling juga harus memiliki sifat yang ramah

dan mengayomi siswanya.

Sebagaimana yang telah diamanatkan SK N.84/1993 dalam Abu Bakar M.

Luddin ada lima tugas yang menjadi tanggung jawab guru pembimbing yaitu

sebagai berikut:

a.

Menyusun program Bimbingan dan Konseling.

Tugas pokok utama guru Bimbingan dan Konseling adalah membuat
persiapan atau membuat rencana pelayanan, semacam persiapan tertulis
tentang pelayanan yang akan dilaksanakan. Apabila guru bidang studi
dituntut untuk membuat SAP (Satuan Acara Pembelajaran), RPL (Rencana

35 Abu Bakar M. Luddin, Kinerja Kepala Sekolah..., h. 52
3% Abu Bakar M. Luddin, Kinerja Kepala Sekolah dalam Kegiatan Bimbingan dan

Konseling, (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2009), h. 47.
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Pembelajaran Layanan) maka guru Bimbingan dan Konseling juga dituntut
untuk membuat tugas pokok yang sama yaitu rencana pelayanan atau
dikenal SATLAN (satuan layanan). Ada beberapa macam program kegiatan
yang perlu disusun oleh guru pembimbing yaitu : 1) pragram tahunan, 2)
caturwulan, 3) bulanan, 4) program mingguan, serta 5) program harian.
Melaksanakan program Bimbingan dan Konseling

Pelaksanaan kegiatan layanan dilakukan sesuai dengan perencanaan yang
telah dipersiapkan pada bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir,
keluarga, pekerjaan, kehidupan beragama, dan kehidupan bermasyarakat.
Dilaksanakan melalui sepuluh layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling
perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok,
layanan konsultasi, layanan mediasi dan layanan advokasi. Guru merupakan
seorang key person yang paling mengetahui tentang kebutuhan kurikulum
Bimbingan dan Konseling yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
Mengevaluasi pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

Evaluasi pelaksanaan Bimbingan dan Konseling merupakan kegiatan
menilai keberhasilan layanan dalam bidang bimbingan pribadi, sosial,
belajar, karir, kehidupan berkeluarga, kehidupan pekerjaan, kehidupan
keberagamaan, dan kehidupan kemasyarakat. Kegiatan mengevaluasi itu
juga kegiatan menilai keberhasilan jenis-jenis layanan yang dilaksanakan.
Evaluasi pelaksanaan BK dilakuakan pada setiap selesai layanan yang
diberikan baik pada jenis layanan maupun kegiatan pendukung.

. Tindak lanjut pelaksanaan program

Upaya tindak lanjut didasarkan pada hasil analisis. Menurut Prayitno ada
tiga kemungkinan kegiatan tindak lanjut yang dapat dilakuakn guru
pembimbing.®’

Dari penjelasan yang telah diuraikan, maka dapat dapat disimpulkan

bahwa tugas guru Bimbingan dan Konseling adalah memasyarakatkan

pelayanan Bimbingan dan Konseling, merencanakan dan menjalankan program

Bimbingan dan Konseling terutama program satuan layanan dan satuan

pendukung, menilai proses dan hasil pelaksanaan suatu layanan dan satuan

pendukung Bimbingan dan Konseling, menganalisis hasil penilaian layanan dan

kegiatan pendukung Bimbingan dan Konseling, mengadministrasikan kegiatan

87 Abu Bakar M. Luddin, Kinerja Kepala Sekolah..., h. 52
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suatu layanan dan satuan pendukung Bimbingan dan Konseling yang
dilaksanakan, mempertanggung jawabkan Bimbingan dan Konseling
pelaksanaan tugas dan kegiatannya dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling
secara menyeluruh kepada koordinator Bimbingan dan Konseling dan kepala

sekolah.

Guru Bimbingan dan Konseling di sekolah harus mampu melaksanakan
kesepuluh layanan Bimbingan dan Konseling tersebut agar setiap permasalahan
yang dihadapi siswa dapat diantisipasi sedini mungkin sehingga tidak
mengganggu jalannya proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat
mencapai prestasi belajar secara optimal tanpa mengalami hambatan dan

permasalahan pembelajaran yang cukup berarti.

B. Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pembelajaran
Menjalani profesi sebagai guru Bimbingan dan Konseling di sekolah sangat
penting terutama dalam melaksanakan kompetensi bimbingan konseling untuk
mewujudkan Kinerja yang optimal. Guru Bimbingan dan Konseling merupakan
pendidik formal di sekolah yang bertugas memberikan layanan kepada siswa
sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang semakin

sempurna.

Kompetensi guru Bimbingan dan Konseling adalah perpaduan kemampuan
antara pengetahuan, keterampilan, perilaku, nilai dan sikap dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak yang harus dimiliki oleh guru Bimbingan dan Konseling

dalam menjalankan tugasnya di sekolah dalam menghadapi siswa untuk mencapai
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tujuan pembelajaran dan pendidikan.3®

Menurut Mulyasa, kompetensi guru merupakan perpaduan Antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spriritual yang secara kafah
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang secara profesi guru Bimbingan
dan Konseling mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap siswa,

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas.*

Endro Sumardjo menyatakan bahwa: “Kompetensi secara sederhana dapat
diartikan sebagai kemampuan dan ketrampilan tertentu untuk menyelesaikan
pekerjaan. Kompetensi keguruan berarti terampil dan kecakapan minimal yang

dipersyaratkan untuk dapat menunaikan tugas-tugas keguruan”.*

Menurut Jejen Musfah, kompetensi merujuk pada hasil kerja individu
maupun kelompok. Kompetensi berarti kemampuan mewujudkan sesuatu sesuai
dengan tugas yang diberikan kepada seseorang. Kompetensi terkait erat dengan
standar. Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya jika pengetahuan,
keterampilan, sikap dan hasil kerjanya sesuai standar yang ditetapkan dan diakui

oleh lembaganya.*!

Beberapa kompetensi akademik dan profesional konselor dapat dipetakan
dan dirumuskan ke dalam kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan

profesional sebagai berikut:

38 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik, Implementasi),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 37

39 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatinan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 27

40 Endro Sumardjo, Mengembalikan Wibawa Guru, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), h. 41
41 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi..., h. 28
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1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan siswa yang
meliputi pemahaman wawasan, pemahaman tentang siswa, pengembangan
kurikulum/ silabus, perancanngan pembelajaran, pelaksanan pembelajaran yang
mendidik, evaluasi hasil —belajar dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki siswa.*?

Kompetensi pedagogik dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
pada pasal 28 ayat 3 butir (a) adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa
yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 43

Lebih lanjut, dalam RPP tentang guru dijelaskan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran yang
sekurang-kurangnya meliputi:

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;

pemahaman terhadap siswa;

pengembangan kurikulum atau silabus;

perancangan pembelajaran;

pelaksanaan pembelajaran yang medidik dan dialogis;

pemanfaatan teknologi pembelajaran;

evaluasi hasil belajar;

pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.**

Qe 2o o0 o

Pedagogik secara istilah adalah seni mengajar guru dlam

42 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi..., h. 31
43 Jamal Ma’mur Asmani, 7 kompetensi Guru yang Menyenangkan, (Jogjakarta: Power
Books, 2009), h. 39.

4 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 75
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mentransformasikan pengetahuan, mengawasi dan memfasilitasi perkembangan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru Bimbingan dan Konseling
selalu berhadapan dengan siswa yang memerlukan pengetahuan, keterampilan
dan sikap utama untuk menghadapi hidupnya di masa depan. Penjelasan
undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, yang dimaksud
dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran

siswa.*®

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik juga merupakan suatu ilmu/seni mengajar, sehingga kompetensi
pedagogik adalah kompetensi yang mempelajari dan membahas masalah-masalah
pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain tujuan pendidikan, alat
pendidikan, cara menyelenggarakan pendidikan, siswa, dan guru.

Kompetensi pedagogik dalam mengelola pembelajaran perlu mendapat
perhatian, inisiatif belaajar harus muncul dari guru, guru juga harus mampu
menyiapkan pembelajaran yang bias menarik rasa ingin tahu siswa dan tidak
monoton. Guru Bimbingan dan Konseling juga harus mampu menguasai esensi
Bimbingan dan Konseling pada satuan jalur pendidikan formal, nonformal dan
informal.

Dalam kompetensi guru Bimbingan dan Konseling, selain kompetensi
pedagogik guru juga harus mampu memahami kompetensi dasar lainnya yaitu
Andragogik dan Heutagogik dalam proses mentransfer ilmu kepada para siswa.

Andragogik adalah suatu bentuk pembelajaran yang mampu melahirkan lulusan

4 Mulyasa, Standar Kompetensi..., h. 25



26

yang dapat mengarahkan dirinya sendiri dan mampu menjadi guru bagi dirinya

sendiri.*®

Meurut Sudjana dalam Jurnal Dinamika Pendidikan, Andragogik adalah
cara membimbing orang dewasa dalam proses belajar atau sering diartikan sebagai
seni dan ilmu yang membantu orang dewasa untuk belajar baik dari dimensi fisik,

hukum, sosial dan psikologis.*’

Heutagogik adalah seni mengajar untuk mengembangkan kemampuan
siswa, dengan belajar sebagai proses aktif dan proaktif, dan siswa melayani
sebagai faktor utama dalam pembelajaran mereka sendiri yang terjadi akibat dari

pengalaman pribadi.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pedagogik,
andragogik, dan heutagogik merupakan suatu seni mengajar yang tidak berdiri
masing-masing, hanya saja dalam implikasinya lebih menekankan peran siswa
dan tingkat kematangan atau kedewasaan peran guru Bimbingan dan Konseling
dalam memberdayakan masyarakat, sehingga munculnya pendekatan tersebut
memiliki peran masing-masing dan kelebihan sertaa kekurangan dalam
mewarnai khasanah ilmu pendidikan.

2. Kompetensi Kepribadian
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) Bultir b,

dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang

46 Hiryanto, “Dinamika Pendidikan” Vol XXII No. 01 Mei 2017, h. 67
47 Hiryanto, “Dinamika Pendidikan”..., h. 68
“8 Hiryanto, “Dinamika Pendidikan”..., h. 74
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mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan
berakhlak mulia.*®

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang harus dimiliki guru
Bimbingan dan Konseling yang harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu,
yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Guru bukan hanya
menjadi seorang manusia pembelajar tapi menjadi pribadi yang bijak, seseorang
yang saleh yang dapat mempengaruhi pikiran positif generasi muda. >

Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru Bimbingan dan
Konseling adalah berjiwa pendidik dan bertindak dengan norma agama, hokum,
sosial, dan kebudayaan nasional. Guru bimbingan konseling juga harus mampu
berkepribadian sebagai pribadi yang jujur, bertanggung jawab, bangga sebagai
pendidil dan penuh rasa percaya diri.>!

Guru Bimbingan dan Konseling yang berperilaku tidak baik, padahal di
kelas ia selalu menyampaikan nilai-nilai kebaikan kepada para siswanya, akan
menghilangkan perannya sebagai pendidik, karena kepercayaan dari siswa, orang
tua dan masyarakat akan hilang. Guru semacam tidak tidak bias menjadi teladan
bagi siswa.>?

Menurut penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian adalah kompetensi yang menjadikan guru sebagai teladan bagi siswa,

serta memiliki akhlak yang mulia. Jadi seorang guru di haruskan memiliki

4 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan..., h. 117

50 Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h.
254

51 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 49-50

52 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi..., h. 52
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kepribadian yang matang dan baik sehingga siswa mencontoh apa yang ada pada
diri seorang guru dan siswa dapat mengambil nilali-nilai positif yang disalurkan
dari kepribadian gurunya.
3. Kompetensi Profesional

Salah satu kompetensi guru yang profesional ialah mengajarkan
pengetahuan kepada siswa. Guru tidak sekedar mengetahui materi yang akan
diajarkannya tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, guru
harus selalu belajar untuk memperdalam pengetahuannya terkait mata pelajaran
yang diampunya. Kompetensi professional adalah pengetahuan yang harus dimiliki
oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan
berhasil.>3

Kompetensi profesional adalah kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
Bimbingan dan Konseling karena mengantar siswa dalam mengalami perubahan
dan perkembangan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotornya. Guru tidak
terbatas hanya mengajar, tetapi yang tidak kalah penting adalah mengembangkan
seluruh aspek pribadi anak yang meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotor melalui proses pendidikan. Sesuai dengan tugas dan fungsinya, maka
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, menilai, melatih, dan mengevaluasi siswa.>*.

Dengan kompetensi profesional, maka guru Bimbingan dan Konseling

tidak tampil lagi sebagai pengajar seperti fungsinya yang menonjol selama ini,

53 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2007), h. 18
5 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Ed.l), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 54
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tetapi beralih sebagai pelatih, pembimbing, dan manajer belajar. ®> Dengan
demikian, maka tugas guru sebagai pendidik, mencakup tugas pengajaran untuk
mengembangkan aspek kognitif siswa, tugas pelatihan untuk mengembangkan
aspek psikomotor siswa, serta tugas pembimbingan (indoktrinasi) untuk
mengembangkan aspek afektif siswa.>®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kompetensi profesional guru Bimbingan dan Konseling adalah harus memiliki
kemampuan dan sikap yang menunjukkan kemampuan dasar profesionalisme guru,
yaitu menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas,
menggunakan media dan sumber belajar.

Guru Bimbingan dan Konseling yang berkompetensi secara profesional
juga harus menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar
mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi
dan program pelayanan bimbingan dan  penyuluhan, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami prinsip-prinsip dan

menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

4. Kompetensi Sosial

Seorang guru adalah makhluk sosial, yang di dalam hidupnya berdampingan
dengan manusia lainnya. Guru diharapkan memberikan contoh baik terhadap
lingkungannya, dengan menjalankan hak dan kewajibannya sebagai bagian dari

masyarakat sekitarnya. Guru harus berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul, dan suka

% Kunandar, Guru Profesional..., h. 50.
% Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi..., h. 57
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menolong, bukan sebaliknya yaitu individu yang tertutup dan tidak memperdulikan
orang-orang di sekitarnya.>’

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional bergaul secara efektif dengan siswa
sesama pendidik tenaga kependidikan orang tua dan bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar. *8

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat. Kompetensi ini meliputi cara guru Bimbingan dan Konseling
berkomunikasi secara lisan, tulisan dan/atau isyarat secara santun dan
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, serta bergaul
secara efektif dengan siswa dan tenaga pendidikan.>®

Hamzah B. Uno menyatakan bahwa kompetensi sosial adalah guru
Bimbingan dan Konseling harus dapat memperlakukan siswanya secara wajar dan
bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing siswa. la harus
memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa
keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri siswa tersebut.
Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut kemampuan
berkomunikasi dengan siswa dan lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga,

dan sesama teman).®

57 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi..., h. 53

%8 BSNP, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, (Jakarta), h. 88

% Soedijarto, Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita, (Jakarta: Kompas, 2008), h.
199

60 Hamzah, B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 134
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling harus memiliki kompetensi sosial dalam pembelajaran agar guru
Bimbingan dan Konseling mapu bergaul dengan siswa maupun orang lain dengan
efektif agar berhasil dalam berhubungan dengan oran lain. Dalam hal ini guru
Bimbingan dan Konseling juga harus menguasai keterampilan dalam interaksi

sosial dan melaksanakan tanggung jawab sosial.

C. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap Perkembangan Jiwa
Sosial Siswa

Guru Bimbingan dan Konseling memiliki tugas dan tanggung jawab
terhadap perkembangan jiwa siswa di sekolah terutama pada perkembangan jiwa
siswa-siswanya. Untuk menjalankan tugas guru Bimbingan dan Konseling tersebut

ada beberapa upaya yang dapat dilakukak oleh guru Bimbingan dan Konseling.

Upaya adalah usaha akal, ikhtiar, untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.®* Dalam penanggulangan sikap
siswa guru bimbingan konseling juga dapat dengan mendisiplin dilaksanakan
dengan penegakan peraturan dan tata tertib sekolah secara tegas kepada siswa
sehingga siswa merasa jera dan tidak membolos lagi. Hal ini dilakukan dengan
pengecekan presensi siswa, pemberian poin pelanggaran, dan pemberian skorsing
serta pembuatan surat pernyataan kepada siswa yang bersangkutan untuk

memberikan efek jera kepada siswa.

Dalam upayanya, guru Bimbingan dan Konseling melakukan proses

61 Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional. 2015. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ketiga. (Jakarta: Balai Pustaka). h. 1132.
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pendidikan. Proses pendidikan adalah proses mewujudkan eksistensi manusia
yang memasyarakat. J. Dewey mengatakan bahwa tujuan pendidikan tidak
berada di luar proses pendidikan itu tetapi di dalam pendidikan sendiri karena
sekolah adalah bagian dari masyarakat itu sendiri. Apabila pendidikan
diletakkan dalam tempat yang sebenarnya maka ialah sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia yang pada dasarnya adalah kehidupan

bermoral.%?

Upaya guru Bimbingan dan Konseling terhadap perkembangan jiwa
sosial siswa di sekolah dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut :
a. Memberikan Motivasi

Motivasi yang diberikan kepada siswa ada dua macam yaitu motivasi lisan
dan tertulis. Jadi, keduanya ini saling melengkapi. Motivasi adalah akar kata dari
bahasa Latin movore, yang berarti gerak atau dorongan untuk bergerak.®

Motivasi adalah segala sesuatu usaha yang disadari oleh pihak guru untuk
menimbulkan motif-motif pada diri siswa yang menunjang kearah tujuan-tujuan
belajar yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong
seseorang untuk memenuhi kebutuhan yang ditandai dengan timbulnya perasaan
dan reaksi untuk mencapai tujuan.®*

Menurut John W. Santrock, motivasi adalah proses memberi semangat,

arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku

62 Tabrani ZA., Islamic Studies dalam Pendekatan Multidisipliner (Suatu Kajian Gradual
Menuju Paradigma Global), Jurnal limiah Peuradeun, 2(2), 211-234, vol.ll, No.02, 2014, h. 226

83 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta, Ar-
Ruzz Media, 2014), h. 319

6 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi : Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Prenada Media, 2004), h. 180-182.
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yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Di dalam motivasi terkandung
adanya keinginan mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan
sikap dan perilaku individu belajar untuk berbuat yang meningkat guna
menghasilkan satu hasil tertentu.%

Motivasi yang diberikan secara lisan dapat dilakukan pada saat melakukan
layanan klasikal di dalam kelas mauppun saat melakukan konseling. Motivasi
tertulis dapat diberikan dalam benruk gambar yang ditempel di madding yang berisi
informasi tentang interaksi sosial di sekolah. Bentuk motivasi lisan lebih efektif bila
dilakukan dengan kontak mata antara guru Bimbingan dan Konseling dengan
siswa.%®

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
adalah upaya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan
yang melibatkan rangsangan tindakan yang sebelumnya kecil atau tidak ada ada
menuju ke arah tujuan tertentu . Di dalam motivasi terdapat semangat, kegigihan
dan perilaku yang penuh energi sehingga orang yang termotivasi bisa mencapai
tujuan yang diinginkan.

b. Melakukan Konseling Individu

Salah satu upaya meningkatkan perkembangan jiwa sosial siswa melalui
layanan konseling yang dapat dilakukan adalah layanan konseling individu.
Konseling individu adalah pertemuan guru Bimbingan dan Konseling dengan siswa

secara individual sehingga terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport dan

85 John W Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 510
% Danar Dwi, Efektivitas Pemberian Peringatan Untuk Membentuk Karakter Disiplin
Siswa, h.10
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guru Bimbingan dan Konseling berupaya memberikan bantuan pengembangan
pribadi siswa sehingga siswa dapat mengatasi masalah-masalah yang

dihadapinya.®’

Konseling individu adalah layanan konseling yang diselenggarakan oleh
seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan
masalah pribadi klien. Dalam hal ini, guru Bimbingan dan Konseling yang
membantu siswa dalam mengatasi hambatan dialami oleh siswa tersebut sehingga
siswa mampu mengatasi masalah yang sedang dialaminya.®®

Konseling individu adalah hubungan timbal balik antara konselor kepada
klien dalam memecahkan masalah-masalah tertentu dengan wawancara yang
dilakukan oleh konselor dan klien secara face-to-face yang bertujuan untuk
membantu klien dalam menghadapi dan mengatasi masalah yang sedang dialami
agar pelayan tersebut mampu menjalankan kehidupan yang efektif di
kesehariannya.5®

Upaya ini dapat membantu menumbuhkan pemahaman diri individu atas
permasalahannya, sehingga individu tersebut dapat mengembangkan persepsinya
ke arah positif. Konseling individu yang diberikan oleh guru Bimbingan dan
Konseling kepada siswa dilakukan secara kondisional. Dalam artian bahwa layanan

diberikan apabila terdapat siswa yang mengalami permasalahan tertentu.”

87 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 159

8 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 163

8 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1983), h. 106

0 Zia Alfiana, Peran Guru Kelas sebagai Pelaksana Bimbingan Konseling bagi Siswa.
(Surakarta: UMS, 2017), h. 7.
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konseling
individual adalah layanan yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling
untuk membantu siswa dalam mengatasi masalah yang sedang dialami siswa.
Konseling individual bertujuan untuk membantu siswa agar lebih nyaman
mengungkapkan masalah yang dihadapi seecara face to face kepada guru
Bimbingan dan Konseling agar masalah yang dihadapi siswa teratasi secara efektif.
c. Memberikan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dalam waktu bersamaan dalam rangka membahas beberapa hal
yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu, anggota
keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan
sebagai bentuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan
potensi siswa.’*

Bimbingan kelompok yang diberikan guru bimbingan konseling kepada
siswa dilakukan dalam satu kelompok atau guru dengan sengaja mengumpulkan
siswa dalam satu kelompok. Materi layanan bimbingan kelompok yang diberikan
yaitu tentang interaksi sosial untuk mengembangkan jiwa sosial siswa. Bimbingan
kelompok diberikan bertujuan untuk melatih kejiwaan sosial siswa agar mampu
akrab dan mampu mengenali potensi sosial dirinya dan juga lingkungan

sekitarnya.’

1 Galih Wicaksono dan Najlatun Nagiyah, Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling
Volume 1 No. 1 Tahun 2013, pp 61-78 Januari 2013, h. 68
2 Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren, (Yogyakarta: Bayu Indah Grafika, 2001), h. 55
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Tohirin dalam Damayanti mengatakan bahwa bimbingan kelompok adalah
suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan
kelompok. Dalam kegiatannya, bimbingan kelompok merupakan sarana untuk
menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat
mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri.”

Bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan
sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber
tertentu (terutama dari pembimbing /konselor yang berguna untuk menunjang
kehidupannya sehari-hari baik individu maupun pelajar, anggota keluarga dan
masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Dari pengertian bimbingan kelompok yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah proses pemberian informasi
dan bantuan yang diberikan oleh seorang guru pada sekelompok individu dengan
memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu, dan
didalam kegiatan bimbingan kelompok individu saling berinteraksi, mengeluarkan
pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, sehingga individu dapat
mencapai perkembangan secara optimal. Bimbingan kelompok menekankan pada
proses berinteraksi dan berkomunikasi kelompok untuk memperoleh kepuasan

pribadi.

3 Nidya Damayanti, Buku Pintar Panduan Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Araska,
2012), h. 40
4 Nidya Damayanti, Buku Pintar Panduan..., h. 40
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d. Melakukan Silaturahmi

Iman An-nawawi mengartikan silaturahmi sebagai berbuat baik kepada
kerabat sesuai dengan kondisi orang yang menyambung dan disambung, bisa
dengan harta, kadang dengan bantuan, kadang dengan berkunjung, mengucapkan
salam, dan sebagainya.”

Abu Thayyi mengartikan silaturahmi sebagai ungkapan tentang berbuat
baik kepada kerabat, saling berbelas kasihan dan bersikap lembut kepada mereka,
mengatur dan memelihara kondisi mereka.”

Dadang Hawari berpendapat silaturahmi adalah hubungan sosial sesama
manusia karna manusia tidak dapat hidup menyendiri. Sebaiknya manusia banyak
bergaul, banyak relasi, banyak teman, dan jangan menarik diri dari pergaulan sosial.
Dari sekian banyak sahabat dan kenalan, tentu ada yang lebih akrab, kepada siapa
dapat bertukar pikiran mengenai hal-hal yang sifatnya pribadi, perbanyaklah
silaturahmi.’”

Ibn al Mandzur mengutip pendapat Ibn al Atsir mengatakan bahwa
silaturrahmi adalah istilah lain dari berbuat baik, menyayangi, mengasihi dan
memperhatikan keadaan kaum Kkerabat. Silaturahmi bukan sekedar kunjung
mengunjung, akan tetapi yang lebih penting adalah upaya seseorang yang

bersilaturrahmi untuk menanamkan dan menumbuhkan rasa persaudaraan yang

5 S, Tabrani, Pengertian Silaturahim dan Kejaiban Silaturahim, (Jakarta: Bindang
Indonesia, 2002), h. 18

76 S, Tabrani: Pengertian Silaturahim..., h. 19

" Dadang Hawari, 4! Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, ( Jakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1996), h. 81.



38

mendalam sehingga dapat saling mengetahui, memahami dan tolong menolong
antar sesama tanpa membedakan kedudukan, jabatan ataupun kekayaan. "

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa silaturahmi adalah
hubungan kekerabatan, berupa hubungan kasih sayang, tolong-menolong, berbuat
baik kepada sesama manusia. Guru Bimbingan dan Konseling harus selalu
menerapkan silaturahmi dengan siswa dan personil sekolah lainnya agar
mengajarkan siswa untuk ramah dan mampu mengembangkan kejiwaan sosial
siswa di sekolah.

D. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Interaksi
Sosial Siswa

Strategi pembelajaran secara umum mempunyai pengertian sebagai suatu
garis besar acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang
diinginkan dalam proses pembelajaran di sekolah.”® Dalam hal ini, siswa diberikan
bantuan untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan kemungkinan
keadaan masa depan yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan potensi yang
dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi maupun masyarakat.®

Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pelayanan Bimbingan dan
Konseling disebut strategi pelayanan Bimbingan dan Konseling. Seorang guru
Bimbingan dan Konseling harus dapat memilih strategi yang paling memungkinkan

untuk dilakukan oleh siswa. Guru Bimbingan dan Konseling sebaiknya tidak terlalu

8 Abu Bakar, Shilaturrahmi Dalam Sunnah Nabawiyah, (ttp.: tnp., 2005), h. 29.
9 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), h.
15

8 Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, Dasar Dasar Konseling Panduan Lengkap
Memahami Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Konseling, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2014), h.
28
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memaksakan kehendaknya agar siswa bersedia menjalankan apapun yang menjadi
rancangan strategi, karena hal itu hanya akan membuat siswa mundur.8!

Dalam proses pembelajaran, guru Bimbingan dan Konseling harus memiliki
dan menggunakan strategi agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses belajar
mengajar yang dilakukan guru. Strategi tersebut harus sesuai dengan materi yang
akan disampaikan guru Bimbingan dan Konseling agar siswa merasa senang dan
puas setelah melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling.

Menurut Hardy, Langley dan Rose dalam Sudjana pada buku Strategi
Layanan Bimbingan dan Konseling, strategi adalah rencana atau kehendak yang
mendahului dan mengendalikan kegiatan yang akan dilakukan agar kegiatan
tersebut dapat berjalan efektif dan berpengaruh kepada hasil yang diinginkan.®?

Strategi konseling menurut Hackney dan Cormier dalam buku Strategi dan
Intervensi Konseling adalah rencana tindakan yang dirancang untuk memenuhi
tujuan tertentu dari masing-masing siswa. Strategi konseling merupakan rencana
kegiatan dilakukan guru bimbingan konseling yang bersifat prosedural untuk
membantu siswa memecahkan masalah yang dihadapinya. Masing-masing strategi
memiliki pengaruh yang berbeda bagi individu-individu yang berbeda-beda.®®

Guru Bimbingan dan Konseling juga harus tepat memilih strategi yang
paling sesuai dengan permasalahan siswa agar tujuan dan sasaran yang ditetapkan

dapat tercapai. Hal yang harus diingat adalah bahwa guru Bimbingan dan Konseling

81 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 283

82 Achmad Juantika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Refika Aditama, 2005) h. 9

8 Mochamad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling. (Jakarta: Akademia Permata,
2013), h. 21
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jangan pernah mengharapkan hasil instan dalam menjalankan strategi. Guru
Bimbingan dan Konseling harus menyadari bahwa karakteristik permasalahan
siswa yang berbeda juga membutuhkan waktu yang berbeda dalam
penyelesaiannya. Ada masalah yang dapat ditangani dengan segera, tetapi ada pula
masalah yang belum menunjukkan kemajuan walaupun sesi pertemuan telah
berlangsung cukup lama.?

Strategi guru Bimbingan dan Konseling sangatlah besar pengaruhnya dalam
proses pendidikan. Strategi guru bimbingan konseling disekolah adalah sebagai
berikut:

a. Berusaha menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa betah
bagi siswa.

b. Memahami siswa secara menyeluruh, baik prestasi belajar, sosial, maupun
seluruh aspek pribadinya.

c. Pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling yang sebaik-baiknya.

d. Membina hubungan yang baik antara sekolah, dengan orang tua siswa dan
masyarakat.®®

Tohirin  menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan strategi layanan
Bimbingan dan Konseling pada umumnya mengikuti empat langkah pokok,
“identifikasi kebutuhan, penyusunan rencana kerja, pelaksanaan kegiatan, dan
penilaian kegiatan. Keempat rangkaian di atas merupakan suatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan secara berkesinambungan”.®

Penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa ada beberapa langkah yang

harus dilakukan sebelum melaksanakan strategi layanan Bimbingan dan Konseling.

8 Namora Lumongga, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 123-124

8 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karir), (Yogyakarta: Penerbit Andi,
2005), h. 13-15.

8 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah..., h. 267
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Pertama mengidentifikasi kebutuhan, maksudnya di sini adalah seorang guru
Bimbingan dan Konseling harus memahami terlebih dahulu kebutuhan siswa
tersebut, yang mana disesuaikan dengan kondisi siswa tersebut. Kedua guru
Bimbingan dan Konseling menyusun rencana kerja, maksudanya guru Bimbingan
dan Konseling harus menyusun terlebih dahulu rencana yang lebih matang dan
lebih terprogram dengan baik. Ketiga pelaksanaan kegiatan, dalam hal ini guru
Bimbingan dan Konseling harus memastikan kegiatan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Terakhir penilaian kegiatan, guru Bimbingan dan Konseling
menilai dan mengevaluasi sejauh mana pelaksanaan strategi guru Bimbingan dan
Konseling apakah sesuai dengan prosedur yang ada ataupun diperlukannya evaluasi
dan tindakan lanjut.

Menurut Djamariah banyak strategi yang diperlukan dari guru Bimbingan
dan Konseling sebagai pendidik, strategi yang diperlukan dari guru Bimbingan dan
Konseling seperti uraian dibawabh ini:

a. Pembimbing, strategi ini harus lebih diutamakan karena kehadiran guru
Bimbingan dan Konseling di sekolah adalah untuk membimbing siswa
menjadi manusia dewasa.

b. Motivator, guru hendaknya dapat mendorong siswa agar tidak melanggar
peraturan sekolah dan efektif dalam belajar.

c. Kaorektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai
yang buruk. Semua nilai yang baik guru harus mempertahankan dan
mengurangi nilai yang buruk dari jiwa dan watak manusia. Bila guru
Bimbingan dan Konseling membiarkannya, berarti guru telah

mengabaikannya, berarti guru telah mengabaikan peranannya sebagai
korektor &

Berdasarkan uraian di atas, guru Bimbingan dan Konseling merupakan

tenaga utama dan inti serta ahli dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling di

87 Djamariah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 40
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sekolah. Meningkatkan kegiatan Bimbingan dan Konseling merupakan kegiatan
yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan, maka dalam tugasnya sebagai guru
Bimbingan dan Konseling, ia dituntut untuk memperhatikan aspek-aspek pribadi
siswa, antara lain aspek kematangan, bakat, kebutuhan, kemampuan dan sikap agar

siswa dapat diberikan bantuan dalam mencapai tingkat kedewasaan yang optimal.

Strategi yang dapat dilakukan guru Bimbingan dan Konseling untuk
meningkatkan kemampuan interaksi siswa dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:

a. Menjelaskan Komponen Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses mengatur lingkungan di sekitar siswa
sehingga dapat mendorong siswa melakukan proses belajar. Pembelajaran juga
dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam
melakukan proses belajar. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti
adanya siswa yang mampu mencerna materi pelajaran, ada pula siswa yang lambat
dalam mencerna pelajaran. Kedua perbedaan ini menyebabkan guru mampu
mengatur strategi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap siswa. Oleh
karena itu, hakikat pembelajaran adalah “pengaturan”.®

Komponen pembelajaran adalah bagian dari hal-hal dasar pembelajaran

yang melibatkan unsur-unsur utama, yaitu guru, siswa, tujuan belajar, materi dan

metode belajar, dan juga evaluasi proses belajar yang dilakukan dalam suatu

8 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 39
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lingkungan belajar. Komponen tersebut saling berkaitan dan saling berinteraksi
untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal.®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebelum memulai
proses belajar maka guru Bimbingan dan Konseling harus mampu menjelaskan
seluruh komponen yang terdapat di dalam komponen pembelajaran agar siswa lebih
mudah menerima informasi dan proses belajar yang akan dilakukan.

b. Pemberian Contoh/Modeling

Menurut Bandura dalam buku strategi dan intervensi konseling karya
Mochamad Nursalim, yang dimaksud dengan strategi modeling adalah suatu
strategi dalam konseling yang menggunakan proses belajar melalui pengamatan
terhadap model dan perubahan perilaku yang terjadi karena peniruan.*

Strategi modelling adalah teknik yang memberikan kesempatan siswa untuk
berlatih, melalui demonstrasi, keterampilan khusus yang diajarkan di kelas.
Demonstrasi sering merupakan alternatif yang tepat untuk bermain peran karena ia
kurang menakutkan. Siswa diberi waktu yang singkat untuk membuat skenarionya
sendiri dan menentukan bagaimana mereka ingin menggambarkan kecakapan dan
teknik yang baru saja dilakukan di kelas.*!

Strategi modeling merupakan strategi pembelajaran yang mendorong siswa
secara aktif menggunakan pikiran baik untuk menemukan ide pokok dari materi,
memecahkan persoalan, maupun mengaplikasikan atau mempraktekkan apa yang

baru saja dipelajari dalam proses pembelajaran, setelah siswa melihat dan

8 Fitrah, Jurnal Kajian llmu-ilmu Keislaman Vol. 03 No. 2 Desember 2017, h. 340

% Mochamad Nursalim, Strategi..., h. 121

%1 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 2007), h. 223.
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mendengar materi yang disampaikan oleh guru, sehingga aktifitas pembelajaran
akan melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk membangun
sebuah pemahaman.®?

Memberi contoh/modeling adalah suatu prosedur dimana seseorang bisa
belajar dengan jalan mengamati tingkah laku orang lain. Pada beberapa keadaan,
modeling digunakan sebagai suatu strategi konseling untuk membantu konseli
mendapatkan respons dan menghilangkan rasa takut. Dalam hal ini, modeling
merupakan suatu komponen dari strategi dimana konselor memberikan

demonstrasi/memperagakan dari tingkah laku yang diinginkan.

E. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial Siswa

Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia pasti membutuhkan
bantuan orang lain. Adanya kebutuhan akan bantuan ini merupakan awal
terbentuknya interaksi sosial dengan orang lain. Interaksi sosial merupakan suatu
hubungan antara individu satu dengan individu lainnya di mana individu yang satu
dapat mempengaruhi individu yang lainnya sehingga terdapat hubungan yang
saling timbal balik.*®

Maryati dan Suryawati yang menyatakan bahwa, interaksi sosial adalah
hubungan timbal balik atau interstimulasi dan respons antar individu, antar
kelompok atau antar individu dan kelompok yang melakukan proses pengaruh-

mempengaruhi yang menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya

92 Basuki, Desain Pembelajaran Berbasis Penelitian Tindakan Kelas (Ponorogo: STAIN
Ponorogo Press, 2009), h. 129
% Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: ANDI, 2003), h. 65
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memungkinkan pembentukan struktur sosial.®*

Dalam interaksi sosial terdapat beberapa ciri-ciri diantaranya adanya
hubungan antara individu dengan individu maupun antara individu dengan
kelompok, melibatkan individu yang melakukan hubungan, memiliki tujuan
tertentu seperti mempengaruhi individu lain, ada hubungan dengan struktur dan

fungsi kelompok yang tidak dapat terpisah dari kelompok.*®

Dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti dapat simpulkan bahwa
interaksi sosial adalah hubungan antar manusia yang menghasilkan suatu proses
pengaruh-mempengaruhi yang menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya
memungkinkan pembentukan struktur sosial. Interaksi positif hanya mungkin
terjadi apabila terdapat suasana saling mempercayai, menghargai, dan saling

mendukung.

Ada beberapa ciri-ciri dari peserta didik yang memiliki interaksi sosial
yang baik dan rendah. Menurut Hurlock, interaksi sosial yang tinggi yaitu
sebagai berikut:

1) Dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang sesuai dengan tiap tingkatan
usia.

2) Mampu dan bersedia menerima tanggung jawab.

3) Segera menanggani masalah yang menuntut penyelesaian.

4) Senang menyelesaikan dan mengatasi berbagai hambatan yang
mengancam kebahagiaan.

5) Mengambil keputusan dengan senang tanpa konflik dan tanpa banyak
menerima nasihat.

6) Dapat menunjukkan amarah secara langsung bila bersinggung atau
bila haknya di langgar.

7) Dapat menunjukkan kasih sayang secara langsung dengan cara dan
takaran yang sesuai.

% Maryati dan Suryawati, Interaksi Sosial, Definisi, Bentuk dan Ciri (2009) dalam situs:
(http://jurnal-sdm.blogspot.com), diunduh pada tanggal 15 November 2020, h.22.
% Santosa, Dinamika Kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 11
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8) Dapat menahan emosional.

9)

Dapat berkompromi bila menghadapi kesulitan.%

Dari pembahasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri

peserta didik yang memiliki interaksi sosial yang baik adalah mampu

berpastisipasi dan bertanggung jawab dalam menangani masalah secara

langsung, maupun dapat menahan emosi dan mampu menghadapi kesulitan

yang sedang terjadi.

Sedangkan interaksi sosial yang rendah menurut Hurlock, yaitu sebagai

berikut:

a.

Ketidakmampuan menyesuaian diri dengan situasi sosial

b. Tidak bertanggung jawab tampak dalam prilaku mengabaikan

h® O O

pelajaran

Sifat yang sangat agresif dan sangat yakin pada diri pribadi

Sering tampak depresif dan jarang tersenyum atau bergurau

Sering tampak terhanyut dalam lamunan

Menunjukkan kepekaan besar terhadap sindiran yang nyata maupun
yang dibayangkan

Kebiasaan berbohong untuk memenuhi suatu tujuan

Memproyeksi kesalahan pada orang lain dan mencari-cari alasan
dikritik

Sikap iri hati menutup kesalahan dengan mengecilkan nilai dan hal-
hal yang tidak dicapai.®”

Dari pembahasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri

interaksi sosial yang rendah adalah tidak mampu menyesuaikan diri dalam

keadaan apapun, tidak memenuhi suatu tujuan, maupun tidak dapat

bertanggung jawab dalam suatu pembelajaran dan mencari kesalahan orang lain

dengan berbagai cara.

% Hurlock, dan Elizabeth. B, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga 1988), h. 11.

" Hurlock, dan Elizabeth. B, Perkembangan..., h. 12.
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Bentuk interaksi sosial yang terjalin pada individu yaitu asosiatif
(kerjasama, akomodasi, asimilasi) dan disosiatif (kompetisi, kontraversi, konflik
sosial). Bentuk interaksi sosial dikategorikan ke dalam dua bentuk, yaitu yang
bersifat asosiatif dan disosiatif. Menurut Soekanto, penjelasannya adalah sebagai
berikut :

a. Interaksi sosial yang bersifat asosiatif, adalah hubungan antar individu yang
mengarah kepada bentuk-bentuk asosiasi (hubungan atau gabungan) seperti :
1. Kerja sama, Yaitu suatu usaha bersama antara orang perorangan atau

kelompok untuk mencapai tujuan bersama,

2. Akomodasi, yaitu suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi antara
pribadi dan kelompok-kelompok manusia untuk meredakan pertentangan,

3. Asimilasi, yaitu proses sosial yang timbul bila ada kelompok masyarakat
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara
intensif dalam jangka waktu lama sehingga lambat laun kebudayaan asli
mereka akan berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru
sebagai kebudayaan campuran, dan

4. Akulturasi, yaitu proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok
masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan
unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat
laun unsur-unsur kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam
kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari
kebudayaan itu sendiri.

b. Interaksi sosial yang bersifat disosiatif meliputi :

1. Persaingan, yaitu suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau
kelompok sosial tertentu agar memperoleh kemenangan atau hasil secara
kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak
lawannya,

2. Kontravensi adalah bentuk proses sosial yang berada di antara persaingan
dan pertentangan atau konflik, dan

3. Konflik adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat
tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat
mendasar. %

Adapun penjabaran dari masing-masing bentuk interaksi sosial adalah

sebagai berikut :

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
h. 67-77
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1. Kerjasama

Kerja sama adalah suatu strategi kegiatan menggabungkan tenaga sendiri
dan tenaga tenaga orang lain yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka
waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling

membutuhkan dan saling membesarkan sehingga kerjasama sangat dibutuhkan.

Kerja sama adalah suatu bentuk interaksi sosial ketika tujuan anggota
kelompok yang satu berkaitan erat dengan tujuan anggota yang lain atau tujuan
kelompok secara keseluruhan sehingga setiap individu hanya dapat mencapai
tujuan apabila individu lain juga mencapai tujuan.®® Menurut Sosiologi, kerjasama
adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok untuk

mencapai tujuan bersama.®

Menurut Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial,
didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan
bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-
masing. 1%t Kerjasama juga diartikan sebagai kegiatan yang di lakukan secara

bersama-sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama.%2

Kerjasama yang dapat dilakukan oleh siswa adalah dengan membentuk

grup untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, menyelesaikan jam piket di

%9Santosa, Dinamika Kelompok..., h. 2

190 Dini Tia Astiti, Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok Pada Siswa Program Akselerasi SD Hij.lIsriati Baiturrahman 01 Semarang,
(Jurnal, Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang,2013), h. 20.

101 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h.
156

102 \W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985),
h. 492
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sekolah dan membuat kelompok diskusi. Kerjasama juga dapat dilakukan dalam
pemanfaatan gadget dengan membuat grup-grup di whatsapp untuiki saling

bertukar informasi.

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kerjasama
berarti bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. la adalah satu proses sosial
yang paling dasar. Biasanya kerjasama melibatkan pembagian tugas, dimana setiap
orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi
tercapainya tujuan bersama. Proses timbulnya kerjasama adalah apabila individu
menyadari bahwa mereka harus bisa bekerjasama dengan individu lain, mempunyai
tujuan yang sama, dan saling membantu serta saling memberi atau menerima
pengaruh dari oarang lain.

2. Akomodasi (Persesuaian)

Akomodasi adalah suatu pengertian yang digunakan oleh sosiolog untuk
menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama artinya
dengan pengertian adaptasi. Jadi arti akomodasi adalah proses manusia
menyesuaikan dengan keadaan yang ada di sekitar lingkungan hidupnya. Atau
dengan kata lain, akomodasi afalah suatu cara untuk menyelesaikan pertentangan
tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak kehilangan

kepribadiannya.'%

Santosa memaparkan, persesuaian/akomodasi adalah usaha-usaha individu

untuk meredakan suatu pertentangan, yaitu usaha-usaha untuk mencapai

103 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2015),
h. 69
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kestabilan. % Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Tim Sosiologi,
persesuaian atau akomodasi adalah suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi

antara pribadi dan kelompok-kelompok manusia untuk meredakan pertentangan. %

Ada beberapa tujuan persesuaian menurut Santosa, antara lain :

a. Untuk mengurangi pertentangan antara individu atau kelompok sebagai
akibat perbedaan paham.

b. Untuk mencegah meledaknya pertentangan yang bersifat sementara.

c. Untuk memungkinkan kerjasama antara kelompok-kelompok sosial sebagai
akibat psikologis atau kebudayaan.'%

Berdasarkan penjelasan di atas, akomodasi atau persesuaian berarti proses
ketika individu atau kelompok saling mengurangi perbedaan ketika
mempertahankan pendapat masing-masing serta mencapai kestabilan tanpa

mencimbulkan rasa permusuhan antar individu.

Siswa, anak manusia, tidak hidup secara terisolasi tetapi dia hidup dan
berkembang di dalam suatu masyarakat tertentu, yang berbudaya, yang mempunyai
visi terhadap kehidupan di masa depan.%’

3. Asimilasi (perpaduan)

Asimilasi atau perpaduan adalah suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan,
yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat di
antara individu atau kelompok dan juga merupakan usaha-usaha untuk
mempertinggi kesatuan tindakan, sikap, dan proses mental dengan memperhatikan

kepentingan dan tujuan bersama.%®

104 Santosa, Dinamika Kelompok..., h.25.

105 Dini Tia Astiti, Astiti, Meningkatkan Kemampuan..., h.20

106 Santosa, Dinamika Kelompok..., h.25

107 Tabrani ZA., Islamic Studies dalam Pendekatan Multidisipliner (Suatu Kajian Gradual
Menuju Paradigma Global), Jurnal limiah Peuradeun, 2(2), 211-234, vol.Il, No.02, 2014, h. 225

108 Santosa, Dinamika Kelompok..., h.26
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Pendapat lain dipaparkan oleh Tim Sosiologi, asimilasi adalah proses sosial
yang timbul bila ada kelompok masyarakat dengan latar belakang kebudayaan yang
berbeda, saling bergaul secara intensif dalam jangka waktu lama, sehingga lambat
laun kebudayaan asli mereka akan berubah sifat dan wujudnya membentuk
kebudayaan baru sebagai kebudayaan campuran.t%®

Asimilasi adalah suatu bentuk interaksi sosial yang masih ada kaitannya
dengan akulturasi. Asimilasi adalah proses interaksi yang menggabungkan dua
kebudayaan yang berbeda diiringi dengan meninggalkan kebudayaan lama
sehingga memunculkan kebudayaan yang baru. *°Paradigma asimilasi, kadang
disebut monokultural perspektif, mendukung toleransi dan penerimaan perbedaan
dalam upaya untuk menjunjung tinggi struktur sosial dan hubungan kekuasaan yang
ada. 111

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa asimilasi atau
perpaduan adalah bentuk interaksi sosial yang ditandai dengan adanya usaha-usaha
untuk mempertinggi kesatuan tindakan dari masing-masing individu atau kelompok
dan proses mental dengan memperhatikan toleransi dalam kelompok.

Individu sebagai makhluk sosial tidak bisa dihindarkan dengan interaksi
sosial dan bentuk-bentuk interaksi sosial yang dijalin.Seperti telah dipaparkan di
atas, bentuk-bentuk interaksi sosial meliputi kerjasama, persesuaian, dan

asimilasi/perpaduan. Peranan bentuk-bentuk interaksi sosial dalam interaksi sosial

199 Dini Tia Astiti, Meningkatkan Kemampuan..., h.20

110 Effendi, 1lmu Komunikasi dan Praktik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) h. 32

111 peter Kaylene and Tressa Lawrence Rosone, Multicultural Perspective on the
Motivation of Students in Teaching Physical Education. Jurnal limiah Peuradeun, 4(1), 115-
126.doi:10.26811/peuradeun.v4i1.90, h. 120



52

sangatlah penting. Hal ini disebabkan karena individu yang dapat berinteraksi sosial
dengan baik dalam lingkungan masyarakat adalah individu yang dapat menjalin

bentuk-bentuk interaksi sosial dengan baik pula.

Menurut Soekanto, suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi
apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu adanya kontak sosial dan adanya
komunikasi secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah,
sebagai gejala-gejala sosial itu tidak perlu ada suatu hubungan badaniah, oleh
karena itu orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tersebut.!!2

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam interaksi sosial adalah adanya kontak sosial
dan adanya komunikasi, baik itu kontak primer maupun kontak sekunder dan
komunikasi verbal maupun komunikasi non-verbal.

4. Akulturasi

Akulturasi adalah proses suatu kelompok dengan suatu budaya tertentu yang
dihadapkan pada unsur-unsur budaya yang berbeda, kemudian budaya asing
tersebut lambat laun akan masuk ke dalam kelompok tersebut dan diterima kedalam
budaya kelompok tersebut tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian budaya itu
sendiri. 113

Menurut Prof. Stroink dalam Berry, Akulturasi merupakan proses individu
mengadopsi suatu kebudayaan baru termasuk juga mengasimilasikan dalam praktek

kebiasaan-kebiasaan dan nilai-nilai. Akulturasi sebagai perubahan budaya ditandai

112 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu..., h. 47
113 Soerjono soekanto, Sosiologi (Suatu Pengantar), (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), h. 78
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dengan adanya hubungan antara dua kebudayaan, keduanya saling memberi dan
menerima. Akulturasi mengindikasikan perubahan yang dialami pada tingkat
individu dan perilaku serta identitas sebagai hal yang dihubungkan dalam
perubahan sosial pada tingkat kelompok. Pada tingkat individu, semua aspek
perilaku yang akan berubah akan menjadi dua komponen perilaku dalam strategi
akulturasi individu tersebut yaitu melindungi kebudayaan dan mempelajari
kebudayaan.!4

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akulturasi
merupakan suatu proses individu dimana individu tersebut berada pada budaya
yang baru dalam upaya mempelajari budaya baru tersebut dan tetap

mempertahankan budayanya sendiri

F. Hambatan Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan
Kemampuan Interaksi Sosial Siswa

Dalam menjalankan tugas profesionalnya seorang guru Bimbingan dan
Konseling juga mengalami berbagai hambatan yang kadang merupakan hal yang

biasa saja, tetapi kadang juga merupakan hal yang serius.

Dalam menjalankan kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling guru
Bimbingan dan Konseling tidak terlepas dari suatu kendala atau hambatan.
Hambatan tersebut dapat berupa hambatan internal dan eksternal. Kendala
pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling menjadikan konseling di sekolah

sulit berjalan sesuai dengan yang seharusnya. Kamus Besar Bahasa Indonesia

114 W. John Berry, “Acculturation: Living Succesfully in Two Cultures”. International
Journal of Intercultural Relations. Vol 29. h. 697
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menerjemahkan kata hambatan adalah keadaan atau penyebab lain yang

menghambat (merintangi, menahan, menghalangi).*®

Keberadaan Konselor dalam Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan
sebagai salah satu kualifikasi pendidik, sejajar dengan kualifikasi guru, dosen,
pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, dan instruktur (UU No. 20 Tahun
2003 pasal 1 Ayat 6). Kegiatan pelayanan yang konselor diberikan kepada konseli
yang datang kepada konselor untuk memecahkan masalahnya, tidaklah selalu
berhasil dengan baik. Hal ini disebabkan oleh hambatan-hambatan atau

rintanganrintangan yang mungkin datang dari konseli atau konselor itu sendiri.*®

Hambatan guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan
kemampuan siswa di sekolah pasti sering dialami oleh guru Bimbingan dan
Konseling. Ada beberapa hambatan yang sering dialami dan terjadi di sekolah
saat guru Bimbingan dan Konseling melaksanakan tugasnya. Hambatan-
hambatan yang sering dialami tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Kurangnya guru Bimbingan dan Konseling di sekolah adalah hambatan
yang paling sering terjadi di sekolah. Hal ini menyebabkan terlalu berat beban tugas
yang harus dipikul guru Bimbingan dan Konseling dalam pelaksanaan bimbingan
di sekolah bila tenaga guru Bimbingan dan Konseling jumlanya sedikit untuk

menangani siswa yang begitu banyak.

115 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: 2005), h. 385

116 Kamaruzzaman, Sosial Horizon: Pendidikan Sosial, Vol. 3, No. 2, (Pontianak,
Desember 2016), h. 232
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Pada Pasal 4 ayat (4) dalam Lampiran Permendikbud Nomor 111 Tahun
2014 yang terdapat di halaman (28) dijelaskan bahwa pengakuan jam kerja
konselor atau guru Bimbingan dan Konseling diperhitungkan dengan rasio 1: (150

— 160) ekuivalen dengan jam kerja 24 jam.t’

Jumlah guru Bimbingan dan Konseling yang efektif di sekolah harus sesuai
dengan beban kerja guru yang pada satu guru Bimbingan dan Konseling mengampu
sebanyak 150 — 160 siswa. Dengan demikian, apabila jumlah guru Bimbingan dan
Konseling memenuhi, maka hambatan terhadap kurangnya guru Bimbingan dan
Konseling akan teratasi.

Latar belakang pendidikan guru BK atau konselor yang umumnya bukan
berasal dari BK. Kebanyakan Guru BK dialihtugaskan dari guru mata pelajaran,
walaupun sebagian dari guru tersebut telah mengikuti pelatihan atau penataran
tentang bimbingan. Hal yang tetap menjadi kendala adalah keterampilan mereka
tetap masih minim. Kondisi ini menjadikan pelaksanaan konseling berjalan tidak
sesuai dengan ketentuan ataupun kode etik mengingat pemahaman yang dangkal
tentang seluk beluk konseling sehingga menyebabkan konseling dianggap sebagai
proses pemberian nasehat.*®

Tenaga kerja yang ada di sekolah kebanyakan tidak sesuai dengan
bidangnya, bisa jadi tugasnya merangkap antara profesi satu dengan profesi lainya

dan akhinya proses penanganan dan pelaksanaan tidak sesuai dan tidak tepat. 1

117 https:/mintotulus.wordpress.com/2018/05/27/keberadaan-bk-dalam-permendikbud-

nomor-15-tahun-2018/ (diakses pada tanggal 14 November 2020 pukul 17.00)

118 Kamaruzzaman, Sosial Horizon: Jurnal..., h. 237

119 prayitno, Profesionalismen Konseling dan Pendidikan Konselor, (Jakarta : P2LPTK
Depdikbud, 1987), h 247


https://mintotulus.wordpress.com/2018/05/27/keberadaan-bk-dalam-permendikbud-nomor-15-tahun-2018/
https://mintotulus.wordpress.com/2018/05/27/keberadaan-bk-dalam-permendikbud-nomor-15-tahun-2018/
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Pelaksanaan bimbingan di sekolah memiliki latar belakang sekolah yang
bervariasi. Masih banyak guru di sekolah yang ditugaskan menjadi guru bimbingan
bukanlah berasal dari latar belakang yang sesuai sehingga para guru tersebut kurang
memahami tugas guru Bimbingan dan Konseling yang sesungguhnya

b. Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan di Sekolah

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas peralatan, pelengkap, bahan dan
perabotan yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar, baik
yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien, seperti :
gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat media pengajaran, perpustakaan,

kantor sekolah, ruang OSIS, tempat parker, dan ruang laboratorium.?°

Adapun prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran seperti halaman, kebun
atau taman sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata tertib sekolah, dan
sebagainya. Penekanan pada Pengertian tersebut ialah pada sifatnya, sarana

bersifat langsung dan prasarana bersifat tidak langsung dalam proses pendidikan.*?

Hal mendasar yang menjadi kendala di berbagai sekolah adalah sarana dan
prasarana pendukung yang kurang. Sebagai contoh kebanyakan ruang BK di
sekolah ditata seperti ruang guru yang terbuka. Padahal ruang yang terbuka dan
tanpa sekat akan menjadikan siswa kurang nyaman berkonsultasi ataupun

konseling dengan gurunya. Selain itu tidak adanya ruang khusus untuk konseling

120 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 47
121 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana..., h. 48
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akan menyebabkan masalah yang akan dikemukakan siswa tidak secara maksimal
dan transparan dikemukakan karena ada perasaan was-was masalahnya diketahui

orang lain.?

Selain itu tidak lengkapnya ruangan yang ada di sekolah membuat guru BK
kebingungan ketika akan melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling
terutama layanan Bimbingan dan Konseling kelompok. Aspek lainnya adalah
minimnya atau tidak adanya alokasi dana untuk bimbingan dan kosneling
keterbatasan pengetahuan guru BK tentang sarana dan prasarana Bimbingan dan
Konseling.'?®

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling salah satunya membutuhkan
banyak waktu dan biaya. Belum adanya guru inti/ instrumen bimbingan konseling
yang ahli dalam bidang evaluasi pelaksanaan pogram Bimbingan dan Konseling di
sekolah menjadi salah satu hambatan yang sering dirasakan guru BK sehungga
proses pemberian layanan sering terkendala dan kurang efektif.'2*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana adalah
fasilitas pendukung kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah yang dapat
digunakan oleh guru bimbingan konseling dan siswa dalam melaksanakan program
bimbingan konseling.

Sarana dan prasarana yang kurang memadai di sekolah dan ruang BK dapat

menghambat proses pelaksanaan bimbingan konseling dan menghambat upaya

122 Kamaruzzaman, Sosial Horizon: Jurnal..., h. 239

123 Kamaruzzaman, Sosial Horizon: Jurnal..., h. 237

124 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Penyuluhan
(Jakata: Rineka Cipta, 1985), h. 190
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guru dalam meningkatkan unteraksi sosial siwa dan kegiatan bimbingan konseling
di sekolah berjalan kurang efektif.
c. Kurangnya Media Layanan Kegiatan Bimbingan Konseling

Kata media berarti perantara atau pengantar. Media pembelajaran adalah
wahana penyalur pesan atau informasi belajar untuk mengkondisikan seseorang
untuk belajar. Dengan kata lain, pada saat kegiatan belajar berlangsung bahan
belajar (learning matterial) yang diterima siswa diperoleh melalui media.'?®

Hal ini sesuai dengan pendapat Briggs menyatakan media adalah alat untuk
membe ri perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar yang digunakan guru
atau siswa dengan baik dapat mempengaruhi efektifitas proses belajar dan
mengajar.'?®

Media bercirikan tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak. Menurut
Rudy Brets, ada 7 (tujuh) klasifikasi media, yaitu:
1. Media audio visual gerak, seperti: film bersuara, pita video, film pada
televisi, Televisi, dan animasi
2. Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara, halaman suara, dan
sound slide.
Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara.
Media visual bergerak, seperti: film bisu.
Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu.
Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio.
Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri.*?”

No ko

Menurut Gunawan ada beberapa hal yang menjadi hambatan dalam
pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah termasuk dalam mengatasi dan

meningkatkan interaksi sosial siswa, yaitu sebagai berikut :

125 Cepi Riana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), h. 5
126 Cepi Riana, Media Pembelajaran. .., h. 5
127 Cepi Riana, Media Pembelajaran..., h. 7



59

a. Kepala sekolah dan guru belum memahami peranan dan kedudukan
Bimbingan dan Konseling dalam keasatuannya dengan program pendidikan
yang ada di sekolah sehingga mereka kurang mendukung pelaksanaan
program.

b. Guru bimbingan konseling bukan dari jurusan bimbingan konseling.
Banyak sarjanan non-bimbingan konseling diberi tugas sebagai guru
bimbingan konseling di sekolah, sehingga program bimbingan konseling
tidak berjalan dengan baik, bahkan yang melanggar prinsip-prinsip
bimbingan konseling.

c. Para personil sekolah masih beranggapan bahwa tugas sekolah adalah
mengajar. Oleh karna itu, semua dana dan usaha di sekolah dipusatkan
hanya unntuk meluluskan sebanyak mungkin siswa agar mereka
mendapatkan ijazah untuk melanjutkan sekolah. Sekolah masih cenderung
hanya - memntingkan intelektualis sehingga kurang memperhatikan
pentingnya pelaksanaan program bimbingan konseling di sekolah.

d. Lembaga pendidikan konselor/guru Bimbingan dan Konseling kurang
memberikan bekal praktik bimbingan para calon guru Bimbingan dan
Konseling, sehingga ketika bertugas di lapangan, para guru Bimbingan dan
Konseling kurang memahami tugas pokoknya dalam menjalankan program
bimbingan konseling.

e. Kurangnya Media Pembelajaran Bimbingan dan Konseling
Belum tersedianya alat-alat instrumen pendukung pelaksanaan program
Bimbingan Konseling di sekolah yang menyebabkan program Bimbingan
dan Konseling berjalan kurang efektif.!?®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, guru Bimbingan dan
Konseling dalam melaksanakan layanan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan interaksi sosial adalah kurangnya perhatian dari para personil sekolah
untuk mendukung kegiatan Bimbingan dan Konseling. Para siswa juga belum
terlalu memahami tujuan dan fungsi dari Bimbingan dan Konseling dan belum

terlalu mau terbuka tentang masalahnya dengan guru Bimbingan dan Konseling.

128 Gunanwan Yusuf, Pengantar Bimbingan dan Koseling, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992) h. 132.
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Hal yang sama juga diutarakan oleh W.S Wingkel dan Sri Astuti, menganai
kendala-kendala yang dihadapi guru bimbingan konseling dalam kegiatan
Bimbingan Konseling di sekolah, yaitu:

Adanya pembimbing dinilai kurang bermanfaat

Ruang gerak bagi guru pembimbing sangat sempit

Tenaga bimbingan ditunjuk menangani setiap siswa yang bermasalah.
Pendidikan dan penjabatan tenaga bimbingan kurang memadai.

Fungsi dan tugas guru bimbingan kurang dipahami oleh siswa, sehingga
diantara cukup banyak siswa yang bermasalah sedikit saja yang minta
bantuan bimbingan.'?°

s E

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan
Konseling akan mengalami hambatan dalam kegiatan di sekolah apabila dalam
memberikan pelayanan dalam meningkatkan interaksi sosial siswa keberadaan
guru Bimbingan dan Konseling disekolah dinilai kurang bermanfaat, tidak adanya
ruang khusus untuk guru Bimbingan dan Konseling, guru BK hanya ditunjuk untuk
menangani siswa yang bermasalah saja, guru bimbingan disekolah bukan dari latar
belakang Bimbingan dan Konseling, dan kegiatan Bimbingan dan Konseling akan

terhambat apabila siswa tidak mengerti apa itu Bimbingan dan Konseling.

G. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menngkatkan Kemampuan
Interaksi Sosial Siswa

Dalam proses pembelajaran dan penerapan program Bimbingan dan
Konseling di sekolah khususnya program peningkatan kemampuan interaksi sosial
siswa,, tentunya guru bimbingan konseling harus mampu melakukan upaya-upaya

maksimal dan sesuai dengan kebutuhan siswa agar tujuan program yang dimaksud

129 \W.S Winkle dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan..., h.
197.
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dapat terwujudkan.

Upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan interaksi siswa
di sekolah melalui pengembangan program, guru Bimbingan dan Konseling di
jenjang sekolah menengah merupakan setting yang paling subur bagi siswa. Guru
Bimbingan dan Konseling dapat berperan secara maksimal dan memfasilitaasi

remaja mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya secara optimal 1%

Upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan kemampuan
interaksi sosial siswa di sekolah dapat dilakukan dengan hal sebagai berikut :
a. Melakukan Silaturahmi
Iman An-nawawi mengartikan silaturahmi sebagai berbuat baik kepada
kerabat sesuai dengan kondisi orang yang menyambung dan disambung, bisa
dengan harta, kadang dengan bantuan, kadang dengan berkunjung, mengucapkan
salam, dan sebagainya.*®! Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 1:
58T 5% 2l 1508 Va5 Laio &5 Lga 55 Wate (312 5800 § Ll (a0 KI5 5 1 45T (i 1
{1 il 5 sem 1A U5 a0l S AT &) s T3 3 ) eles ol
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan

130 Soematri Brodjonegoro, Penataan Pendidikan Profedional Konselor Dan Layanan
Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Formal, (Jakarta : ABKIN, 2007), h. 189.
131 Tabrani, Kejaiban Silaturahmi, (Jakarta: Bintang Indonesia,2002), h.18
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(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga

dan mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa: 1)

Abu Thayyi mengartikan silaturahmi sebagai ungkapan tentang berbuat
baik kepada kerabat, saling berbelas kasihan dan bersikap lembut kepada mereka,
mengatur dan memelihara kondisi mereka.'®2

Silaturrahim atau hubungan persaudaraan sudah menjadi tradisi dalam
masyarakat kita, umumnya bangsa Indonesia. Selain dengan kunjungan dalam
hidup bertetangga dan bersaudara seringkali pula dilakukan secara massal. Yang
paling populer ialah yang kita kenal dengan acara “Halal Bihalal”. Guru Bimbingan
dan Konseling dapat melakukan silaturahmi ke rumah orang tua siswa ataupun
menyapa siswa saat bertemu di luar ruangan.*®

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa silaturahmi adalah
hubungan kekerabatan, berupa hubungan kasih sayang, tolong-menolong, berbuat
baik kepada sesama manusia. Guru Bimbingan dan Konseling harus selalu
menerapkan silaturahmi dengan siswa dan personil sekolah lainnya agar
mengajarkan siswa untuk ramah dan mampu mengembangkan kejiwaan sosial
siswa di sekolah.

b. Melakukan Konseling Individu

Konseling individual mempunyai makna spesifik dalam arti pertemuan

antara guru Bimbingan dan Konseling dengan siswa, terjadi hubungan konseling

yang bernuansa rapport dan guru BK berupaya memberikan bantuan untuk

132 Tabrani, Keajaiban Silaturahim..., h. 19.
133 Ahmad Rais, Silaturrahmi Dalam Kehidupan, (Jakarta: alMawardi Labeiel-Sultani,
2002), h. 54
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pengembangan pribadi siswa serta siswa dapat mengantisipasi masalah-masalah
yang dihadapinya.**

Menurut Sofyan S. Willis, pendekatan konseling individual sering disebut
psikoterapi yang dilakukan dengan cara berdialog antara guru BK dengan siswa,
agar tercapai gambaran yang ideal antara diri siswa yang ideal dengan diri siswa
yang sesuai kenyataan sebenarnya yang terjadi di kehidupan siswa.'*®

Upaya ini dapat membantu menumbuhkan pemahaman pada diri individu
atas permasalahannya, sehingga individu tersebut dapat mengembangkan
persepsinya ke arah positif. Konseling individu yang diberikan oleh guru
Bimbingan dan Konseling kepada siswa dilakukan secara kondisional. Dalam artian
bahwa layanan diberikan apabila terdapat siswa yang mengalami permasalahan
tertentu.**®

Konseling individual memiliki tujuan agar siswa mampu memahami
kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, kekuatan dan
kelemahan dirinya, sehingga siswa mampu mengatasi dan menemukan solusi dari
masalahnya. Dengan kata lain, konseling individual bertujuan untuk mengentaskan
masalah yang dialami siswa.**’

Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu

upaya yang efektif untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di sekolah adalah

134 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 159

135 Sofyan S. Willis, Konseling Individual..., h. 63

136 Zia Alfiana, Peran Guru Kelas sebagai Pelaksana Bimbingan Konseling bagi Siswa.
(Surakarta: UMS, 2017), h. 7.

137 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, Edisi
Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 158
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dengan melakukan layanan konseling individual yang dinilai efektif untuk
membantu siswa menemukan jawaban lebih jelas dan focus untuk mengatasi
masalah interaksi sosial yang dialami.

Dengan demikian, maka guru BK harus memahami secara mendalam
tentang layanan konseling individual agar guru BK mampu membantu siswa
mengarahkan dan membantu siswa mendapatkan solusi dari masalah yang sedang
dialaminya tersebut.

c. Memberikan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan
pada individu dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok ditunjukkan untuk
mencegah timbulnya masalah pada siswa. Secara umum dapat dikatakan bahwa
sebagai salah satu teknik bimbingan kelompok mempunyai prinsip, kegiatan, dan
tujuan yang sama dalam bimbingan. Perbedaannya hanya terletak pada
pengelolaannya, yaitu dalam situasi kelompok. Gazda mengatakan bahwa
pelaksanaan bimbingan dan kelompok pada umumnya dilakukan dikelas dengan
sejumlah siswa antra 20- 350rang.'*®

Bimbingan kelompok yang diberikan guru Bimbingan dan Konseling
kepada siswa dilakukan pada saat siswa berada dalam satu kelompok atau guru
dengan sengaja mengumpulkan siswa dalam satu kelompok. Materi layanan
bimbingan kelompok yang diberikan yaitu tentang interaksi sosial untuk

mengembangkan jiwa sosial siswa. Bimbingan kelompok diberikan bertujuan

138 Maliki, Bimbingan Konseling Disekolah Dasar, (Jakarta : Kencana, 2016) hal. 175
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untuk melatih kejiwaan sosial siswa agar mampu akrab dan mampu mengenali
potensi sosial dirinya dan juga lingkungan sekitarnya.**

Bimbingan kelompok adalah layanan kepada sekelompok individu. Dengan
satu kali kegiatan, layanan kelompok itu memberikan manfaat atau jasa kepada
sejumlah orang. Kemanfaatan yang lebih meluas inilah yang paling menjadi
perhatian semua pihak berkenaan dengan layanan kelompok itu. Apalagi pada
zaman yang menekankan perlunya efisiensi, perlunya perluasan pelayanan jasa
yang mampu menjangkau lebih banyak konsumen secara tepat dan cepat, layanan
kelompok semakin menarik.4°

Tohirin dalam Damayanti mengatakan bahwa bimbingan kelompok adalah
suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan
kelompok. Dalam kegiatannya, bimbingan kelompok merupakan sarana untuk
menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat
mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri.**

Bimbingan kelompok vyaitu layanan bimbingan yang memungkinkan
sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber
tertentu (terutama dari pembimbing /konselor yang berguna untuk menunjang
kehidupannya sehari-hari baik individu maupun pelajar, anggota keluarga dan

masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.4?

139 Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren, (Yogyakarta: Bayu Indah Grafika, 2001), h.55

140 Prayitno dan Erman Amti, (2004), Dasar-dasar Bimbingan..., h. 255-307

141 Nidya Damayanti, Buku Pintar Panduan Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Araska,
2012), h. 40

142 Nidya Damayanti, Buku Pintar Panduan..., h. 40
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Dari pengertian bimbingan kelompok yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah proses pemberian informasi
dan bantuan yang diberikan oleh seorang guru pada sekelompok individu dengan
memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu, dan
didalam kegiatan bimbingan kelompok individu saling berinteraksi, mengeluarkan
pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, sehingga individu dapat
mencapai perkembangan secara optimal. Bimbingan kelompok menekankan pada
proses berinteraksi dan berkomunikasi kelompok untuk memperoleh kepuasan
pribadi.

d. Melakukan Konseling Kelompok

Aryatmi Siswo Haryono mengatakan bahwa konseling kelompok adalah
kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan dalam situasi kelompok. Layanan
konseling kelompok dibangun dan diselenggarakan atas dasar kesadaran dan
kesukarelaan anggota-anggota kelompok yang terlibat di dalamnya.43

Konseling kelompok merupakan upaya yang diberikan kepada siswa dalam
memberikan = kemudahan perkembangan dan pertumbuhan siswa. Supriatna
mengungkapkan, konseling kelompok dapat bersifat penyembuhan, dan diarahkan
kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya.
Konseling kelompok juga bisa dimaknai sebagai upaya pemberian bantuan kepada
siswa yang mengalami masalah-masalah pribadi melalui kegiatan kelompok agar

tercapai perkembangan yang optimal.

143 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Bima Aksara,1988), h. 190

144 Rifda EI Fiah dan Ica Anggralisa, “Efekitvitas Layanan Konseling Kelompok Dengan
Pendekatan Realita Untuk Mengatasi Kesulitan komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X MAN Krui
Lampung Barat T.P 2015/2016”, Skripsi (Lampung, 12 Juni 2015)



67

Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu dalam
rangka memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya, selain
bersifat pencegahan, konseling kelompok dapat pula bersifat penyembuhan
(remediation). Dengan demikian, konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan
kepada individu dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan
penyembuhan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka
perkembangan dan pertumbuhan.**

Layanan konseling kelompok merupakan salah satu layanan Bimbingan dan
Konseling di sekolah. Layanan konseling kelompok secara terpadu dalam
pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling disekolah. Layanan konseling
kelompok merupakan upaya bantuan untuk dapat memecahkan masalah siswa
dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Layanan konseling kelompok
memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh kesempatan bagi
pembahasan dan pengentasan masalah melalui dinamika kelompok dalam
konseling kelompok.'4®

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
konseling kelompok adalah layanan bimbingan konseling yang dibelikan kepada
siswa dalam nuansa kelompok dan membahas tentang masalah yang sedang dialami
siswa yang berada di dalam kelompok tersebut.

Di dalam konseling kelompok, guru BK dan siswa sama-sama terlibat dalam

membantu menyelesaikan masalah yang dibahas dalam proses konseling kelompok

145 Mungin, Konseling Kelompok Perkembangan, (Semarang: Unnes Press, 2005), h. 14
146 Achmad Juntika, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Refika
Aditama, 2009), h. 56
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sehingga masalah yang dibahas dalam kelompok bias teratasi dan siswa yang
terlibat dapat merasakan manfaat dari konseling kelompok dan aktif
mengemukakan pendapat saat proses konseling berlangsung.

e. Melakukan Kunjungan Rumah

Dalam menangani siswa sering sekali akurasi informasi dan pengetahuan
tentang suasana dan kondisi kehidupan siswa di rumah atau keluarga.**’ Untuk itu,
agar guru Bimbingan dan Konseling mempunyai pemahaman yang komprehensif
maka kunjungan rumah baiknya dilakukan.

Kunjungan rumah adalah kegiatan pendukung bimmbingan konseling untuk
memperoleh data keterangan serta kemudahan bagi terentaskan masalah siswa
melalui kunjungan ke rumah siswa. Kunjungan rumah tidak dilakukan pada seluruh
siswa tetapi hanya untuk siswa yang permasalahannya menyangkut dengan rumah
atau orang tua.#

Akan tetapi kunjungan rumah tidak perlu dilakukan guru Bimbingan dan
Konseling kepada seluruh siswa yang ditanganinya melainkan cukup bagi siswa
yang memiliki kadar permasalahan yang besar dalam rumah tangga sehingga
berakibat pada interaksi sosialnya.'*°

Kunjungan rumabh ini bertujuan membimbing seluruh siswa agar memiliki
kemampuan untuk merumuskan tujuan, perencanaan atau pengelolaan terhadap

pengembangan dirinya, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar maupun

147W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Bandung, Remaja
Rosdakarya ), h. 283

148 Suhertina, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir
Sumatra, 2014), h. 131

149 Emmi Khalilah, Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial dalam Meningkatkan
Keterampilan Hubungan Sosial Siswa Vol. 01 No. 01 ( Juni 2017)
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karir dan dapat melakukan kegiatan atau tindakan berdasarkan pemahamannya atau
tujuan yang telah dirumuskan secara proaktif.t*

Dari beberapa penjelasan di atas, maka peneliti dapat menyimpilkan bahwa
kunjungan rumah adalah salah satu kegiatan pendukung bimbingan konseling
dimana guru BK mengunjungi rumah siswa yang dianggap harus dilakukan
kunjungan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah rumah tangganya
yang mengakibatkan interaksi sosial yang tidak efektif pada siswa tersebut.

Kunjungan rumah bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam
merencanakan, memonitor, dan mengelola rencana pendidikan, Kkarir, dan
pengembangan sosial-pribadi oleh dirinya sendiri sehingga siswa mampu
menyelesaikan masalah pribadinya di keluarga dan interaksi sosial siswa yang
mungkin selama ini tidak efektif bias kembali normal dan siswa mampu mengatasi
masalah yang dihadapinya. Guru BK berperan sebagai fasilitator siswa untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dialami.

f. Karyawisata

Karyawisata adalah kegiatan mengunjungi tempat-tempat atau objek-objek
tertentu. Melalui karyawisata para individu dapat memperoleh kesempatan
meninjau objek-objek yang menarik dan mereka memperoleh iinformasi yang lebih
baik dan seutuhnya tentang objek itu.>!

Karyawisata merupakan cara yang banyak membantu sehingga relasi sosial

positif dapat dikembangkan dengan baik. Karyawisata sebagai kegiatan kelompok

150 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling..., h. 283.
151 Tohirin, Bimbingan dan Konseling..., h. 274
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yang bisa digunakan oleh anak misalnya bermain bersama, melaksanakan
kebersihan bersama, rekreasi bersama dan piket bersama.®?

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Isjoni menurutnya
karyawisata mempunyai makna penting bagi perkembangan anak karena dapat
membangkitkan minat anak kepada sesuatu hal, dan memperluas informasi dan
meningkatkan interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini terdapat keterkaitan
antara penggunaan teknik karyawisata dengan upaya meningkatkan interaksi sosial
siswa.™>3

Dengan karyawisata siswa mendapat kesempatan meninjau obyek-obyek
yang menarik dan mereka mendapat informasi yang lebih baik dari obyek itu.
Disamping itu para siswa mendapat kesempatan untuk memperoleh penyesuaian
dalam kehidupan kelompok, misalnya dalam berorganisasi, kerja sama, rasa
tanggung jawab, percaya pada diri sendiri. Juga dapat mengembangkan bakat dan
cita-cita yang ada. Sebelum karyawisata dilaksanakan hendaknya guru telah
memberikan orientasi umum mengenai objek yang akan dikunjungi dan
mengadakan perencanaan yang matang mengenai pemilihan objek yang menarik
dan ada hubungannya dengan pelajaran disekolah.

Dengan teknik karyawisata siswa ikut berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan akan mendapat pengalaman langsung, hal ini diperlukan dalam
meningkatkan interaksi sosial. Hasil belajar siswa menjadi lebih optimal apabila
siswa ikut serta dalam kegiatan belajar dan mengalami langsung hal apa yang

dipelajarinya. Teknik ini mengembangkan kreativitas siswa, menciptakan kondisi

152 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 122
153 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 89
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yang menyenangkan, dan menyediakan pengalaman belajar yang beragam sehingga
mampu meningkatkan interaksi sosial siswa.

Dalam pendapat lain, dikemukakan bahwa upaya yang dapat dilakukan
dalam menghadapi permasalahan kurangnya kemampuan interaksi sosial, guru
Bimbingan dan Konseling dapat memberikan layanan untuk siswa, adapun layanan-
layanan adalah sebagai berikut:

a. Layanan Orientasi, adalah layanan bimbingan yang dilakukan untuk
memperkenalkan siswa baru dan atau seseorang terhadap lingkungan yang
baru dimasukinya. Pemberian layanan ini bertolak dari anggapan bahwa
memasuki lingkungan baru bukanlah hal yang selalu dapat berlangsung
dengan mudah dan menyenangkan bagi setiap orang. Bagi Siswa,
ketidakkenalan atau ketidaktahuannya terhadap lingkungan lembaga
pendidikan (sekolah) yang di sekolah baru dimasukinya itu dapat
memperlambat kalangsungan proses belajarnya kelak. Bahkan lebih jauh
dari itu dapat membuatnya tidak mencapai hasil belajar yang diharapkan.
Oleh sebab itu, mereka perlu diperkenalkan dengan berbagai hal tentang
lingkungan lembaga pendidikan yang baru itu.

b. Layanan Informasi, secara umum, bersama dengan layanan orientasi
bermaksud memberikan pemahaman kepada individu-individu yang
berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu
tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana
yang dikehendaki.

c. Layanan Konseling Individual, pada bagian ini konseling dimaksudkan
sebagai pelayanan khusus dalam hubungan langsung tatap muka antara
konselor dengan klien. Dalam hubungan itu masalah klien dicermati dan
diupayakan pengentasannya, Sedapat-dapatnya dengan kekuatan Klien
sendiri. Dalam kaitan itu, konseling dianggap sebagai upaya layanan yang
paling utama dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah klien.

d. Layanan Bimbingan Kelompok, bimbingan kelompok mengarahkan
layanan kepada sekelompok individu. adalah layanan kepada sekelompok
individu. Dengan satu kali kegiatan, layanan kelompok itu memberikan
manfaat atau jasa kepada sejumlah orang. Kemanfaatan yang lebih meluas
inilah yang paling menjadi perhatian semua pihak berkenaan dengan
layanan kelompok itu. Apalagi pada zaman yang menekankan perlunya
efisiensi, perlunya perluasan pelayanan jasa yang mampu menjangkau lebih
banyak konsumen secara tepat dan cepat, layanan kelompok semakin
menarik.>*

154 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling.., h. 255-307
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Dengan memberikan layanan-layanan tersebut kepada siswa, guru
bimbingan konseling akan bisa menyeselesaikan permasalahan kurangnya
kemampuan interaksi siswa dan mampu menerapkan hal-hal yang dianggap mampu
membantu siswa menyelesaikan masalahnya.

Upaya guru Bimbingan dan Konseling ini akan membantu guru Bimbingan
dan Konseling dalam menjalankan peran atau tugas dan tanggung jawab guru
bimbingan konseling di sekolahyang sebenarnya mempunyai tugas yang lebih
banyak dari guru lainnya terutama dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di
sekolah. Guru bimbingan konseling dapat menunjang terciptanya proses
pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu, kegiatan Bimbingan dan

Konseling tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan sekolah.'*®

Dalam melakukan upaya meningkatkan interaksi sosial siswa di sekolah,
guru bimbingan konseling melakukan proses konseling menggunakan terapi
gestalt. Teori Gestalt dikembangkan oleh Frederick S.Pearl (1894-1970) yang
didasari ~ oleh  empat aliran  psikoanalisis,  fenomenologis,  dan
eksistensialisme. Teori gestalt mengungkapkan mengenai struktur perkembangan
kepribadian yang mendasari terapinya serta serangkaian eksperimen yang dapat
dipergunakan langsung. Terapi gestalt adalah suatu terapi eksistensial yang
menekankan kesadaran di sini dan sekarang.*®

Menurut Corey, gestalt adalah bahwa individu memiliki kesanggupan

memikul tanggung jawab pribadi dan hidup sepenuhnya sebagai pribadi yang padu.

155 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 64 —
65.
156 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (Depok: Rajagrafindo Persada), h. 113
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Setiap individu bukan semata-mata merupakan penjumlahan dari bagianbagian
organ-organ seperti hati, jantung, otak, dan sebagainya, melainkan merupakan suatu
koordinasi semua bagian tersebut. Manusia aktif terdorong kearah keseluruhan dan
integrasi pemikiran, perasaan, dan tingkah lakunya.®’

Tujuan utama dari konseling gestalt adalah untuk membuat individu
menjadi pribadi yang padu. Terapi gestalt menjadikan konseli tidak bergantung
pada orang lain, menjadikan konseli menemukan sejak awal bahwa dia bisa
melakukan banyak hal, lebih banyak daripada yang dikiranya.*>®

Menurut Seligman tujuan terapi gestalt antara lain untuk membantu konseli
mencapai kesadaran, memanfaatkan sumber — sumber potensi pribadinya,
mengurangi ketergantungan pada orang lain, meningkatkan rasa tanggung jawab,
membuat pilihan yang tepat, dan memperoleh kemampuan diri. Tujuan terapi
gestalt tersebut mengandung makna bahwa konseli haruslah dapat berubah dari
ketergantungan terhadap lingkungan atau orang lain menjadi percaya diri, dapat
berbuat lebih banyak untuk meningkatkan kebermaknaan hidupnya.

Menurut Perls dalam Corey, konselor harus mematangkan konseli dan
membongkar hambatan — hambatan yang mengurangi kemampuan konseli berdiri
di atas kaki sendiri. Konselor berusaha mendorong konseli dalam melaksanakan
peralihan dari dukungan eksternal kepada dukungan internal dengan menentukan

letak jalan buntu. Jalan buntu adalah titik tempat individu menghindari mengalami

perasaan-perasaan yang mengancam karena dia merasa tidak nyaman.**®

157 Gerald Corey, Konseling Dan Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama), h. 118
158 Gerald Corey, Konseling Dan..., h. 123

159 Gerald Corey, Konseling Dan..., h. 126
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Guru Bimbingan dan Konseling membantu siswa untuk menyadari dan
menembus jalan buntu dengan menghadirkan situasi-situasi yang mendorong siswa
untuk mengalami keterpakuannya secara penuh. Siswa menggunakan guru
bimbingan konseling sebagai layar proyeksi dan memandang konselor sebagai
pendorong untuk menemukan apa saja yang hilang dari diri konseli.

Menurut Darminto, praktek dalam konseling gestalt dapat dilaksanakan
melalui format kelompok maupun individual. Namun format kelompok di pandang
lebih efisien. Karena umpan balik yang diterima dari konselor maupun dari anggota
kelompok dapat mempercepat proses kesadaran.

Dalam proses konseling, khususnya melalui pendekatan gestalt, guru
Bimbingan dan Konseling tidak boleh memaksakan keinginannya pada siswa,
walaupun sebenarnya kehendak atau keinginan itu mendatangkan nilai positif pada
siswa. Oleh karena itu, guru Bimbingan dan Konseling hendaklah mempunyai sifat
empati terhadap siswa, sehingga siswa lebih percaya dan merasa nyaman dengan
kehadiran guru bimbingan konseling saat proses meningkatkan interaksi sosial

siswa di sekolah.

160 Eko Darminto, Teori-Teori Konseling, (Surabaya: Unesa University Press, 2007), h.96



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan
sosial.'®! Jenis kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu
data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.162

Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendasar melalui pengalaman tangan pertama, laporan yang sebenar-benarnya, dan
catatan-catatan percakapan yang aktual. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana para partisipan mengambil makna dari lingkungan sekitar
dan bagaimana makna-makna tersebut mempengaruhi perilaku mereka sendiri.®®

Objek dalam penelitian kualitatif umumnya berjumlah terbatas. Dalam
penelitian ini, peneliti ikut serta dalam peristiwa/kondisi yang sedang diteliti. Untuk
itu hasil dari penelitian ini memerlukan kedalaman analisis dari peneliti. Selain itu,
hasil penelitian ini bersifat subjektif sehingga tidak dapat digeneralisir.

Secara umum, penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara
dan observasi. Melalui metode ini, peneliti akan menganalisis data yang didapatkan

dari lapangan dengan detail. Hasil dari penelitian kualitatif juga dapat

161 Warul Walidin, Saifullah, dan Tabrani. ZA, Metodologi Penelitian Kualitatif dan
Grounded Theory, (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press 2015), h. 95

162 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 9

163 Warul Walidin, Saifullah, dan Tabrani. ZA, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 76
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memunculkan teori atau konsep baru, apabila hasil penelitiannya bertentangan
dengan teori dan konsep yang sebelumnya dijadikan kajian dalam penelitian.®*

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah data dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka
hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif, selain itu semua yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi Kkutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari
observasi, naskah wawancara, catatan lapangan, foto.%®
B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini seperti
yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti
sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.®® Sesuai
dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting
dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrument kunci utama dalam
mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data.

Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang yang
diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu
dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Peneliti melakukan penelitan di MAN 4

Aceh Besar tanggal 11 November 2020. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam

164 Muhadjir, Metologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), h. 177
165 Warul Walidin, Saifullah, Tabrani. ZA, Metodologi ..., h. 81
166 Moleong J. Lexy, Penelitian kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2008), h. 87
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peneltian ini adalah data-data mengenai apa upaya yang dilakukan guru BK dalam
meningkatkan interaksi sosial siswa di sekolah tersebut.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat untuk mendapatkan informasi, data dan
keterangan-keterangan untuk keperluan penelitian di MAN 4 Aceh Besar yang
beralamat di JIn. Tgk. Glee Iniem, Darussalam, Kab. Aceh Besar.

Berdasarkan observasi awal peneliti saat melakukan Magang 11 di MAN 4
Aceh Besar peneliti menemukan bahwa ada beberapa siswa yang menurut peneliti
sesuai dengan objek yang akan diteliti yaitu kurangnya interaksi sosial pada diri
siswa. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk menjadikan MAN 4 Aceh Besar sebagai
lokasi penelitian pada judul skripsi ini.
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah keseluruhan objek penelitian. 7 Menurut
Suharsimi Arikunto subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. %
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa subjek penelitian adalah
orang atau benda yang diikutsertakan dalam penelitian ini dengan mendapatkan
data-data yang diperlukan peneliti.

Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan tehnik
purposive sampling vyaitu tehnik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan pengumpulan data tertentu dan sesusai dengan maksud dan tujuan

objek yang diteliti.*5°

167 Winarto Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Cet. VIII, (Bandung: Tarsito, 1985),
h. 36

168 Syharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 152.

189 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 218
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Subjek penelitian tersebut diambil berdasarkan ciri-ciri interaksi sosial yang
dimiliki oleh peserta didik dalam berinteraksi sosial antara satu sama lain, seperti
interaksi sosial tersebut dilihat dari ciri-ciri komunikasi yang terganggu, kesulitan
dalam mengungkapkan pendapat, susah dalam bergaul, berjabat tangan, tersenyum,
sikap acuh, sulit dalam bekerja sama, interaksi kurang baik antara anggota
kelompok..

Subjek dalam penelitian ini peneliti lakukan dengan satu orang kepala
sekolah, satu orang guru Bimbingan dan Konseling, dan dua orang siswa sebagai
informan dari kelas XI MAN 4 Aceh Besar. Alasan peneliti memilih dua orang
siswa tersebut karena segala kegiatan yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan
Konseling dalam meningkatkan interkasi sosial berdampak pada siswa tersebut, dan
mereka orang-orang yang terlibat langsung dalam pembinaan peningkatan interaksi
sosial di MAN 4 Aceh Besar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi (pengamatan) merupakan studi yang disengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan
pencatatan. 17

Observasi merupakan kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan

panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya. Jadi yang

170 Tabrani ZA, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Darussalam
Publishing, 2014), h.125
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dimaksud observasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.t*

Observasi memperlihatkan sesuatu dengan pengamatan langsung meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh
indera melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.'’?

Dalam observasi, peneliti menggunakan model partisipasi pasif, yang mana
peneliti datang ke tempat kegiatan subjek yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut.'’®

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung dan mencatat
kejadian di lokasi penelitian tentang upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 1™ Wawancara
merupakan salah satu tehnik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara
mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung.”

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara terstruktur, yaitu
berdasarkan pertanyaan yang ada. Dalam melakukan wawancara peneliti
menggunkan intrumen pengumpulan data berupa lembar wawancara. Wawancara

yang dilakukan meliputi tanya jawab langsung dengan informan yaitu guru

171 Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif. Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Pernada Media Group, 2008), h. 115

172 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 133

173 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, cet V, (Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 311

174 Warul Walidin, Saifullah, Tabrani. ZA, Metodologi ..., h. 163

175 Syamsul Rijal, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: KDT, 2008), h. 57
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bimbingan konseling dan siswa dibina dalam meningkatkan kemampuan interaksi
sosialnya.
c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis, akhir-akhir ini orang membedakan dokumen dan record.'’® Dokumentasi
merupakan suatu teknik pengumpulan data dan menganalisis dokumen-dokumen,
baik dokumentasi tertulis, gambar, maupun elektronik.*’’

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip-arsip, buku dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian. 1’® Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan.”®
F. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan analisis data.
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, memilih
hal-hal yang berhubungan dengan objek yang diteliti, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. ¥ Analisis data

176 Warul Walidin, Saifullah, Tabrani. ZA, Metodologi ..., h. 138

177 Nana Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito,2005), h. 40

178 5, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 164

179 Basrowi dan Swandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
158

180 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, Cet. I, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h.
199
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dimaksudkan untuk menemukan bagian-bagian yang berisikan kategori yang lebih
rinci dari data penelitian.8!
Teknik analisis data yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti memfokuskan, menyederhanakan, merangkum dan
memindahkan data mentah kedalam bentuk yang lebih mudah dikelola bagian mana
yang terpenting dari hasil wawancara untuk menjadi bahan dari penelilitian
tersebut. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®?

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data ini adalah hasil dari reduksi data dan menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah dipahami
sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan.
Penyajian data merupakan bagian dari proses analisis. Penyajian data disajikan

dengan menggunakan teks yang bersifat naratif.8®

181 juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), h. 33.

182 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 338

183 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 341
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3. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Setelah data disajikan kemudian proses selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan hasil yang telah diteliti. Verivikasi data adalah penarikan kesimpulan,
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.8*

Penarikan kesimpulan ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil
analisis sehingga melahirkan kesimpulan yang diambil dilakukan dengan
menghubungkan atau mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian dengan teori-teori
para ahli.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Adapun prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan Observasi langsung terkait gejala yang tampak pada objek
penelitian.

2. Melakukan wawancara terlebih dahulu kepada Kepala Sekolah untuk
mendapatkan hasil keseluruhan data yang berkaitan dengan bagaimana upaya
Guru BK dalam meningkatkan interaksi sosial siswa MAN 4 Aceh Besar.

3. Melakukan wawancara secara khusus kepada Guru BK terkait upaya Guru BK
dalam menerapkan layanan konseling untuk meningkatkan kemampuan
interaksi sosial siswa MAN 4 Aceh Besar.

4. Melakukan wawancara kepada siswa yang sesuai dengan objek penelitian.

184 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 345



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 4 Aceh besar

MAN 4 Aceh Besar terbentuk pada tahun 1984 dengan didirikannya
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Tungkop. MAS Tungkop dilatarbelakangi oleh
kebutuhan pendidikan menengah lanjutan bagi warga sekitar dan Kecamatan
Darussalam umumnya, di mana sebelumnya di wilayah Tungkop telah memiliki
Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah, di samping itu letak Tungkop
juga sangat strategis karena berada di sekitar kawasan Komplek Pelajar dan
Mahasiswa (Kopelma) Darussalam yang ditempati oleh 3 Perguruan Tinggi,
yaitu Universitas Syiah Kuala, UIN Ar-Raniry dan Perguruan Tinggi Tgk. Chik
Pante Kulu.

Selama lebih kurang 6 tahun MAS Tungkop menempati gedung
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tungkop dan pada tahun 1990
menggunakan gedung Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Tungkop sebanyak 3
kelas. Pada tahun 1992 MAS Tungkop mendapat bantuan empat ruang kelas dari
pemerintah. MAS Tungkop dinegerikan pada tahun 1995 melalui Surat
Keputusan (SK) Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 515.A/1995,
Tanggal 25 November 1995 dan nomenklaturnya diubah menjadi MAN
Darussalam karena terletak di Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar.

Penegerian MAN Darussalam diresmikan oleh Sekretaris Jenderal

Departemen Agama Republik Indonesia Prof. Dr. H. Chatib Quzwain pada
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tanggal 21 April 1996 dan sekarang yang nomenklatur MAN Darussalam

Kabupaten Aceh Besar berubah menjadi Man 4 Aceh Besar.

2.

a.

Visi- Misi MAN 4 Aceh Besar

Visi

Adapun Visi dari MAN 4 Aceh Besar adalah : “Menuju siswa berprestasi

yang berwawasan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dengan

dilandasi iman dan tagwa”.

Misi

Misi dari MAN 4 Aceh Besar adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Menumbuh kembangkan pemahaman, penghayatan dan pengalaman

serta mampu menyampaikan ajaran islam secara konsekuen.

Mempersiapkan lulusan yang cerdas, kompetitif dan berakhlaqul
karimah.
Menciptakan proses pembelajaran adaptif, inovatif, kreatif dan

menyenangkan untuk meningkatkan prestasi dan kompetisi siswa baik
akademis maupun non akademis.

Mempersiapkan siswa untuk dapat melanjutkan guru pembimbingan ke
perguruan tinggi dan mampu bersaing di tingkat lokal, nasional dan
global.

Mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan keagamaan, olahraga
dan seni serta kegiatan ko kurikuler lain untuk memupuk disiplin dan

mengembangkan kreativitas.
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6) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, asri dan berkebudayaan
islam.

7) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dalam rangka
mempersiapkan siswa agar terampil, mandiri, produktif sesuai dengan
prodi yang dipelajari agar dapat menjawab tuntukan masyarakat dalam

rangka mengisi pembangunan nasional . *¢®

3. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri 4 Aceh Besar
MAN 4 Aceh Besar adalah salah satu sekolah di Aceh Besar dibawah

Kementerian Agama Aceh Besar yang beralamat di Jalan Teuku Nyak Arif
Darussalam. Sekolah ini terletak di pinggir jalan raya yang sangat mudah diakses
oleh masyarakat dengan lalu lintas cukup ramai. Secara geografis MAN 4 Aceh
Besar berbatasan dengan :

1. Sebelah timur berbatasan dengan Pertokoan masyarakat.

2. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan penduduk sekitar.

3. Sebelah utara berbatasan dengan Pertokoan Fotokopi.

4. Sebelah selatan berbatasan dengan MIN Tungkop.
4. Sarana dan Prasarana Sekolah

Keadaan fisik MAN 4 Aceh Besar sudah mencukupi dan dalam keadaan

baik dengan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran di sekolah.
MAN 4 Aceh Besar memiliki luas tanah 4.500 m? dan luas bangunan 5.559,72 m2,.

Adapun fasilitas sarana dan prasarana dapat dilihat pada table berikut :

185 Hasil dokumentasi MAN 4 Aceh Besar pada tanggal 11 November 2020



86

Tabel 1.1 Keadaan Fasilitas Gedung MAN 4 Aceh Besar

No. Sarana dan Prasarana Sekolah Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Tata Usaha 1 Baik
3 Ruang Wakil kepala Sekolah 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 Ruang Bendahara 16 Baik
6 Ruang Belajar 1 Baik
7 Ruang Lab. Komputer 1 Baik
8 Ruang Lab. IPA 1 Baik
9 Ruang Lab. Bahasa 1 Baik
10 | Ruang BK 1 Baik
11 | Ruang Aula 1 Baik
12 | Mushalla 1 Baik
13 | Ruang OSIM l Baik
14 | WC Kepala Sekolah 1 Baik
15 | WC Guru 1 Baik
16 | Ruang UKS 1 Baik
17 | Lapangan Volli 1 Baik
18 | Lapangan Basket 1 Baik
19 | Kantin 1 Baik
20 | Gudang 1 Baik
21 | Halaman Parkir 3 Baik
22 | WC Siswa 2 Baik
23 | Ruang Komite 1 Baik
24 | Ruang PIK-R 1 Baik
25 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
26 | Taman 2 Baik

Sumber: data dari MAN 4 Aceh Besar tahun 2019

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan
gedung/bangunan di MAN 4 Aceh Besar sudah mencukupi untuk melakukan
proses pembelajaran dan pendidikan di lingkungan sekolah untuk siswa. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya ruang belajar, ruang khusus guru Bimbingan

dan Konseling, perpustakaan, laboratorium, mushalla dan sebagainya yang
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dapat dimanfaatkan untuk mengajar dan menerapkan interkasi sosial seluruh

personil sekolah di lingkungan MAN 4 Aceh Besar.

Dalam menunjang terselenggaranya pendidikan secara lebih terarah dan
terkoordinir, maka MAN 4 Aceh Besar telah menetapkan tujuan yang dapat
dilihat dari visi misi Madrasah yaitu mempersiapkan lulusan yang cerdas,
kompetitif dan berakhlaqul karimah, menciptakan proses pembelajaran adaptif,
inovatif, kreatif dan menyenangkan untuk meningkatkan prestasi dan kompetisi

siswa.

Dengan adanya tujuan dari misi sekolah, maka seluruh personil sekolah
memiliki tanggung jawab untuk mewujudkannya dengan melakukan berbagai
upaya seperti bimbingan secara efektif dan efisien, serta mengarahkan para
siswa untuk berkembang dan mengenali potensi yang ada di dirinya. Kegiatan
yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, baik

di bidang akademik maupun non akademik.

Peraturan yang ditetapkan di MAN 4 Aceh Besar berlaku untuk seluruh
siswa, guru dan pegawai tanpa adanya perbedaan dalam pelaksanaannya. Tata
tertib ini wajib dipatuhi oleh seluruh komponen sekolah. Salah satu tujuan
adanya tata tertib di sekolah agar terciptanya rasa tanggung jawab, disiplin dan

kerja sama dengan seluruh personil sekolah yang ada di MAN 4 Aceh Besar.

B. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam pembelajaran Siswa di
MAN 4 Aceh Besar
Hasil penelitian ini diperoleh dari data observasi, dokumentasi dan

wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 11 November sampai dengan 14
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November 2020 di MAN 4 Aceh Besar tentang upaya guru Bimbingan dan
Konseling dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru
Bimbingan dan Konseling, wali kelas dan juga dua orang siswa.

Berikut hasil wawancara dengan kepala Madrasah terkait bagaimana
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah MAN 4 Aceh Besar?

Pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di MAN 4 Aceh Besar
sampal saat ini sudah berjalan dengan baik, disini sudah ada jam khusus
untuk guru BK masuk ke setiap kelas siswa untuk memberikan materi-
materi sesuai dengan kebutuhan siswa. Saya juga melihat guru BK sering
memanggil siswa untuk mengikuti konseling di ruang BK untuk membantu
siswa menyelesaikan masalahnya. %

Berdasarkan jawaban dari kepala sekolah tersebeut dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di MAN 4 Aceh Besar
sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah tersebut.

Selanjutnya, peneliti menanyakan kembali kepada kepala sekolah tentang
bagaimana peran dan tugas guru Bimbingan dan Konseling dalam pembelajaran di
MAN 4 Aceh Besar?

Guru Bimbingan dan Konseling sudah berperan aktif dalam menjalankan
program bimbingan konseling. Hal ini dibuktikan dengan adanya jam
pelajaran khusus mata pelajaran BK setiap kelas dan adanya kegiatan
konseling individual pada buku kegiatan harian. Guru bimbingan konseling
memberikan bimbingan dan nasehat kepada seluruh siswa MAN 4 Aceh
Besar. Peran guru bimbingan konseling di sekolah sudah sesuai dengan
tugas dan tanggung jawabnya, seperti memberikan layanan-layanan kepada
siswa dan membantu siswa dalam mengentaskan permasalah yang ada pada
siswa, 8’

186 Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah MAN 4 Aceh Besar, tanggal 12
November 2020

187 Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah MAN 4 Aceh Besar, tanggal 12
November 2020
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Wawancara yang peneliti lakukan dengan Guru Bimbingan dan Konseling

tentang Bagaimana peran guru Bimbingan dan Konseling dalam pembelajaran di

MAN 4 Aceh Besar?

Guru Bimbingan dan Konseling merupakan peran penting bagi sekolah
karena guru Bimbingan dan Konseling mampu membantu siswa dalam
memberikan solusi dan mengentaskan berbagai permasalahan yang terjadi
di sekolah, keberadaaan guru bimbingan konseling sangat mempengaruhi
perkembangan siswa di sekolah, saya juga melakukan layanan-layanan
yang dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa dan
pengentasan masalah yang dihadapi oleh siswa termasuk dalam
permasalahan interaksi sosial siswa di sekolah.!88

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peran guru

Bimbingan dan Konseling di sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan

sosial siswa dan membantu siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswa

salah satunya mengenai interaksi soasial siswa untuk siswa yang mengalami

gangguan interaksi sosial.

Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah mengenai apakah

masalah siswa yang sering terjadi di MAN 4 Aceh Besar?

Di MAN 4 Aceh Besar ini sama seperti sekolah pada umumnya yaitu sering
sekali siswa melakukan pelanggaran tata tertib sekolah seperti sering
terlambat ke sekolah saat upacara, siswa yang bertengkar di sekolah, siswa
yang tidak bersosial, dan lain sebagainya. Pada saat seperti inilah guru
bimbingan konseling berperan dalam membantu meneylesaikan
permasalahan siswa yang bermasalah tersebut. 8

2020

2020

188 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling MAN 4 Aceh Besar 12 November

189 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MAN 4 Aceh Besar, tanggal 12 November
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Wawancara yang peneliti lakukan dengan guru Bimbingan dan Konseling
adalah bagaimana peran guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi masalah
yang sering terjadi di MAN 4 Aceh Besar?

Peran guru Bimbingan dan Konseling di sekolah adalah melaksanaknan
program yang telah disusun sesuai dengan pola 17+ seperti memberikan
layanan konseling individu, bimbingan kelompok, konseling kelompok,
layanan Kklasikal dan lain sebagainya. Guru bimbingan konseling
memberikan layanan kepada siswa sesuai dengan kebutuhan yang ada pada
siswa tersebut layanan akan diutamakan kepada siswa yang bermasalah di
sekolah selanjutnya kepada siswa untuk mengembangkan potensi pada
dirinya.'®

Wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa adalah bagaimana peran
guru Bimbingan dan Konseling dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di
sekolah?

Guru bimbingan konseling berperan dalam mengatasi permasalahan yang

ada pada siswa disini dan juga masuk ke kelas untuk memberikan layanan

kepada kami, memanggil siswa yang bermasalah, memberikan hukuman

kepada siswa yang melanggar peraturan disekolah, mengarahkan siswa

dalam mengambil keputusan, dan memberikan layanan kepada beberapa
kelompok siswa.'%!

Berdasarakan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, guru
bimbingan konseling dan siswa menunjukkan bahwa guru bimbingan memiliki
peran penting di sekolah untuk membantu siswa mengatasi masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Neviyarti bahwa guru Bimbingan dan Konseling adalah salah satu
guru yang mengemban sebahagian tugas mendidik di sekolah, yaitu dengan
melaksanakan kegiatan bimbingan konseling yang mencakup dimensi-dimensi

kemanusiaan seperti individu, sosial, pribadi, dan agama.

190 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling MAN 4 Aceh Besar, tanggal 12
November 2020
191 Hasil wawancara dengan siswa MAN 4 Aceh Besar , tanggal 12 November 2020
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Berdasarkan hasil penelitian, setiap permasalahan yang terjadi dengan siswa
selama proses pembelajaran di suatu mata pelajaran yang sedang berlangsung akan
di pantau dan di awasi oleh guru Mata Pelajaran dan jika persoalan siswa tidak
dapat diatasi sendiri oleh guru Mata Pelajaran tersebut maka guru Mata Pelajaran
tersebut akan mengkonsultasikannya dengan wali kelas yang nanti akan
dimusyawarahkan upaya guru mata pelajaran dan wali kelas teesebut. Jika tetap
tidak bisa diatasi, guru Mata pelajaran dan wali kelas tersebut akan meminta
bantuan dan merekomendasikan nama-nama siswa yang bermasalah agar guru BK

dan wali kelas dapat membantu menyelesaikan permasahan siswa tersebut.'%2

C. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Interaksi
Sosial Siswa di MAN 4 Aceh Besar
Upaya yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan

interaksi sosial siswa merupakan hal penting yang dapat dilakukan terhadap siswa
yang membutuhkan. Terkait upaya guru Bimbingan dan Konseling, peneliti
melakukan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling. Berikut hasil
wawancara peneliti dengan guru bimbingan konseling tentang upaya guru
bimbingan konseling dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh
Besar.

Wawancara yang dilakukan dengan guru bibingan dan konseling adalah
bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan interaksi sosial
siswa di MAN 4 Aceh Besar?

Dalam proses pembelajaran yang terjadi di sekolah, tidak semua siswa

mampu terlibat aktif dalam pembelajaran tersebut akibat ada siswa yang
interaksi sosialnya terganggu. Maka upaya yang dapat saya lakukan adalah

192 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling di MAN 4 Aceh Besar pada tanggal
12 November 2020
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dengan memberikan layanan-layanan bimbingan konseling yang sesuai
dengan kebutuhan siswa yaitu konseling individu, bimbingan kelompok,
karyawisata, kunjungan rumah dan bermain permainan.®®

Hasil wawancara ini juga didukung dengan hasil obsevasi disekolah, seperti
guru bimbingan konseling memberikan layanan di setiap kelas. Siswa juga
mengatakan bahwa guru bimbingan konseling memberikan layanan tentang
interaksi sosial yang baik dan buruk, jadi siswa harus mengikuti cara berinteraksi
yang baik. Serta interaksi sesama siswa sangat berpengaruh kepada siswa, yang
mana siswa harus lebih baik dalam berteman dan bersosial agar tidak terpengaruh
kepada teman yang kurang baik.%

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN 4 Aceh Besar,
peneliti melihat guru Bimbingan dan Konseling sangat berperan dalam
meningkatkan interaksi sosial siswa, dilihat dari saat guru Bimbingan dan
Konseling memberikan layanan dalam mengatasi masalah interaksi siswa dan
memberikan layanan untuk meningkatkan kemampuan interaksi kepada siswa,
demgan cara memberikan layanan konseling kelompok dan bimbingan kelompok.
Menjelaskan kepada siswa bagaimana interaksi negatif dan interaksi positif. Siswa
diarahkan agar tidak terpengaruh teman dan sikap yang bersifat negatif.1%

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan mengenai upaya guru
Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4
Aceh Besar guru Bimbingan dan Konseling sangat berperan di sekolah terutama

dalam perkembangan siswa baik dalam hal pribadi, sosial karir dan belajar. Guru

193 Hasil Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling MAN 4 Aceh Besar tanggal
12 November 2020

194 Hasil Wawancara dengan siswa MAN 4 Aceh Besar tanggal 12 November 2020

195 Hasil obsevasi yang peneliti lakukan di MAN 4 Aceh Besar tanggal 12 November 2020
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Bimbingan Konseling sangat memperhatikan kebutuhan yang ada pada siswa dan
berupaya dalam mengatasi permasalah siswa.%

Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan interaksi sosial
siswa juga menggunakan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan guru
Bimbingan dan Konseling di MAN 4 Aceh Besar , beliau meberikan layanan
tersebut kepada beberapa orang siswa yang di dalam kelompok tersebut terdapat
siswa yang dianggap perlu diberikan layanan bimbingan kelompok.’

Guru Bimbingan dan Konseling sangat berupaya dalam peningkatan
interaksi sosial untuk siswa di sekolah, sehingga tugas yang dibebankan kepadanya
sangat penting untuk mencapai perkembangan siswa secara optimal telebih dalam
hal perteman yang baik atau dalam beringteraksi dengan seluruh personil sekolah.
Karena interaksi sosial sangat berpengaruh dalam perkembangan siswa baik di
sekolah maupun diluar sekolah. %

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, peneliti dapat
simpulkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling sangat berperan disekolah
termasuk dalam hal meningkatkan interaksi sosial siswa di sekolah. Guru
bimbingan konseling memberikan layanan kepada siswa sesuai kebutuhannya

seperti dalam hal peningkatan interaksi sosial yang positif dan mengurangi interaksi

sosial yang negatif.%®

19 Hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN 4 Aceh Besar pada tanggal 12 November
2020

197 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling MAN 4 Aceh Besar pada tanggal
11 November 2020

198 Hasil wawancara dengan siswa MAN 4 Aceh Besar pada tanggal 12 November 2020

199 Hasil wawancara dan observasi dengan guru bimmbingan konseling di MAN 4 Aceh
Besar pada tanggal 12 November 2020
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Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan konseling di sekolah, guru
bimbingan konseling juga melakukan home visit yang melibatkan orang tua/ wali
murid untuk membicarakan kondisi anak-anak disekolah, seperti tentang
perkembangan kemampuan interaksi sosial siswa di sekolah. Tanpa ada komunikasi
terbuka antara guru bimbingan konseling dan orang tua sulit bagi anak untuk
mendapatkan bantuan, karena kerjasama antara guru bimbingan konseling dan
orang tua itu sangat diperlukan untuk mendapatkan informasi terkait perkembangan
interaksi siswa yang bersangkutan diluar sekolah.?®

Hal ini sesuai dengan pendapat Suhertina yang mengatakan bahwa
kunjungan rumah diperlukan untuk memperoleh data keterangan serta kemudahan
bagi terentaskan masalah siswa melalui kunjungan ke rumah siswa. Kunjungan
rumah tidak dilakukan untuk bekerjasama dengan orang tua agar masalah yang
sedang dihadapi siswa dapat diselesaikan juga ketika siswa berada di rumah.?

Kerja sama antara guru bimbingan konseling dengan wali siswa berjalan
dengan baik, seperti ketika guru bimbingan konseling melakukan home visit, wali
siswa menyambut guru bimbingan konseling dengan sangat baik. Wali siwa juga
menceritakan permasalahan yang dialami dengan terbuka. Begitu pula ketika guru
bimbingan konseling memberi undangan atau surat panggilan kepada wali siswa

untuk dapat berhadir ke sekolah untuk membicarakan permasalahan anaknya.?%

200 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling di MAN 4 Aceh Besar pada 12
November 2020

201 gSyhertina, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir
Sumatra, 2014), h. 131

202 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling di MAN 4 Aceh Besar pada 12
November 2020
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Dalam meningkatkan interaksi sosial siswa, guru bimbingan konseling
berperan sebagai fasilitator untuk perserta didik seperti memberikan layanan
bimbingan kelompok kepada siswa yang membutuhkan atau memberikan layanan
klasikal mengenai interaksi sosial. Guru bimbingan konseling biasanya
menjelaskan interaksi sosial dari segi positif dan negatif, meningkatkan interaksi
sosial yang positif dan mengurangi interaksi negatif, walaupun masih banyak
ditemui interaksi sosial negatif yang terjadi pada siswa.?%

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bimbingan
konseling, mengenai upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan interaksi siswa MAN 4 Aceh Besar adalah dengan menumbuhkan
rasa percaya diri kepada siswa, agar dia mampu mengembangkan potensi yang
dimilikinya, dan menekankan kepada siswa bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugasnya sebagai siswa serta bertanggung jawab terhadap apa yang

dia perbuat, memberikan layanan-layanan yang dibutuhkan sesuai dengan

permasalahan siswa, serta mendisiplinkan siswa dalam belajar.2%

Kemudian peneliti juga mewawancarai siswa MAN 4 Aceh Besar
mengenai upaya apa Yyang dilakukan guru bimbingan konseling dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa MAN 4 Aceh Besar?

Upaya yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial yaitu saat di kelas guru
Bimbingan dan Konseling memberikan nasehat dan motivasi kepada
siswa agar melakukan interaksi yang baik saat berada di sekolah, harus
mendengarkan dan memperhatikan guru saat berbicara, dan memberikan
berbagai game yang bersangkutan dengan materi pelajaran dan membuat

203 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling MAN 4 Aceh Besar 11 November
2020

204 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling MAN 4 Aceh Besar pada tanggal
12 November 2020
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semangat dalam belajar dengan cara membagi para siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil agar mampu memaksimalkan kemampuan
interaksi bagi siswa yang bersangkutan.?%

Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan layanan guru bimbingan
konseling membutuhkan kerjasama dengan guru lain seperti wali kelas, kepala
sekolah dan siswa, agar pelaksanaan upaya dalam meningkatkan kemampuan
interaksi siswa tersebut berjalan dengan efektif. Guru BK berkoordinasi dengan
wali kelas dan guru mata pelajaran. Apakah ada perubahan perilaku siswa
tersebut setelah diberikan layanan. Selain itu dilihat dari hasil belajar sikap dan
cara belajar apakah mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Selanjutnya,
diberikan penilaian atau evaluasi guna untuk mengetahui sejauh mana suatu
kegiatan tersebut telah dicapai serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan
itu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru
Bimbingan dan Konseling sudah menjalankan perannya dengan baik dimana guru
Bimbingan dan Konseling mempunyai teknik atau metode dalam meningkatkan
kemampuan interaksi sosial pada siswa, serta selalu membantu siswa untuk
menemukan solusi dan strategi yang bisa mengatasi setiap masalahnya. Bimbingan
dan Konseling dituntut harus bisa mengenali dan mengerti terhadap siswa-siswa

yang sedang mengalami masalah dan membutuhkan bantuan segera.

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya guru
Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa MAN

4 Aceh Besar yaitu dengan melakukan konseling individu, memberikan

205 Hasil wawancara dengan siswa MAN 4 Aceh Besar pada tanggal 12 November 2020
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bimbingan kelompok, karyawisata dan kunjungan rumah untuk menumbuhkan

motivasi belajar siswa dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa.

D. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Interaksi
Sosial Siswa di MAN 4 Aceh Besar

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling membutuhkan strategi yang sesuai
dengan keadaan dan kebutuhan siswa. Salah satu strategi yang harus dilakuakn oleh
guru Bimbingan dan Konseling adalah kerjasama dari berbagai komponen sekolah,
baik kerjasama guru bimbingan konseling dengan kepala sekolah, dengan guru
bidang studi, dengan guru mata pelajaran bahkan dengan siswa.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling mengenai Strategi apa yang diberikan guru Bimbingan dan Konseling
dalam mengatasi permasalahan interaksi sosial adalah sebagai berikut :

Strategi konseling yang diberikan untuk meningkatkan interaksi sosial pada
siswa adalah berupa pemberian contoh, memberikan motivasi yang
berfungsi untuk pemahaman dan pengembangan yang membantu Siswa agar
memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya.
Dalam hal ini saya tidak berdiri sendiri melainkan juga kerjasama antara
guru bimbingan konseling dengan guru mata pelajaran serta pihak lainnya,
karna guru bukan hanya mengajar saja akan tetapi juga mendidik moral
siswa agar siswa mampu menghadapi lingkungan dimasa sekarang maupun
masa depan.?®

Selanjutnya, guru Bimbingan dan Konseling menambahkan :

Salah satu strategi lainnya yang saya lakukan adalah dengan melakukan
layanan bimbingan kelompok. Saya mengumpulkan tujuh siswa, dua
diantaranya adalah siswa yang mengalami interaksi sosialnya terganggu.
Kemudian saya melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok tersebut
dengan topic mengenai interasksi sosial.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi yang
dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan interkasi sosial
siswa adalah melakukan pemberian contoh, memberikan motivasi, dan melakukan
bimbingan kelompok kepada siswa yang interaksi sosialnya terganggu.

Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan kembali tentang Apakah
strategi tersebut membawa perubahan kepada kemampuan interaksi sosial siswa?

Menurut saya, strategi yang saya lakukan tersebut dapat diterima oleh siswa

yang saya tujukan, karena saya melihat sudah ada perubahan bahwa siswa

tersebut sudah mau berteman dengan siswa lainnya dan sudah paham
pentingnya interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari terutama saat
berada di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi
yang telah dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling sudah membawa
perubahan kearah yang lebih baik untuk siswa yang mengalami interaksi sosial
yang terganggu. Guru bimbingan konseling terbukti mampu mengurangi sikap
siswa yang kurang dalam berinteraksi sosial dengan baik pada siswa MAN 4 Aceh

Besar.2”

E. Hambatan Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Interaksi
Sosial Siswa di MAN 4 Aceh Besar

Melaksanakan suatu program belum tentu akan mencapai hasil yang
maksimal, kendala dan rintangan pasti akan menghalang walau hanya kendala
yang kecil. Demikian juga halnya dalam melaksanakan program Bimbingan dan
Konseling dalam penanggulangan rendahnya kemampuan interaksi sosial siswa

di MAN 4 Aceh Besar.
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Dari hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling di MAN 4 Aceh
Besar, mengenai apa hambatan apa saja yang dialami guru bimbingan konseling

dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar?

Hambatan yang saya alami adalah kesulitan dalam pelaksanaan layanan
konseling individual karena siswa sering kali ditemukan bahwa awalnya
guru bimbingan konseling sudah melakukan perjanjian untuk melakukan
konseling individual dengan siswa kemudian siswa tidak mau untuk
melakukan kegiatan konseling tersebut, siswa itu kemudian menghindar
dan tidak mau mengikuti kegiatan Bimbingan dan Konseling tersebut.
Siswa juga kurang mau mengikuti kegiatan Bimbingan dan Konseling
individual karena fasilitas ruangan untuk kegiatan Bimbingan dan
Konseling sering dimasuki oleh siswa lain, sehingga ia merasa kurang
privasi.?%®

Adanya siswa yang bermasalah malas untuk menceritakan
permasalahannya di ruang Bimbingan dan Konseling. Guru juga mengatakan
bahwa hambatan yang dialami guru Bimbingan dan Konseling berupa tidak
adanya jam khusus untuk konseling individu tapi biasanya dilakukan saat jam
kosong atau saat istirahat untuk meberikan layanan-layanan yang dibutuhkan
oleh siswa, selain itu ada juga hambatan lain seperti kurangnya fasilitas sekolah
yang belum sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan

bimbingan konseling di sekolah.

Hal lain juga dikatakan oleh guru bimbingan konseling, yaitu :

Kurangnya pemahaman siswa tentang fungsi dan tugas guru bimbingan
konseling juga sebagai hambatan untuk guru bimbingan konseling karena
banyak siswa yang bermasalah dan hanya sedikit yang meminta bantuan
ke guru bimbingan konseling. Hambatan saya dalam meningkatkan
interaksi siswa yang bersangkutan adalah karena siswa tersebut sulit
untuk percaya pada guru bimbingan konseling dan belum sepenuhnya
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terbuka untuk menceritakan masalah yang di alami siswa.?®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
hambatan yang dialami guru Bimbingan dan Konseling adalah bahwa siswa
yang ditujukan belum sepenuhnya mempercayai

Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling mengenai
bagaimana cara guru Bimbingan dan Konseling mengatasi hambatan yang
terjadi saat melakukan upaya meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4
Aceh Besar?

Untuk mengatasi hambatan yang saya alami, adalah dengan cara
melakukan konseling individual secara lebih privasi, selalu memantau
perkembangan siswa melalui guru mata pelajaran dan dari pergaulan
teman sebaya siswa sehingga saya mengetahui perubahan interaksi siswa
dan melaksanakan bimbingan kelompok di ruang BK atau di taman
sekolah.?%

Dalam pemberian layananan tidak selamanya lancar sesuai dengan yang

diharapkan, seperti yang saya alami hambatan dalam menjalankan tugas

sebagai guru bimbingan konseling termasuk dalam meningkatkan
interaksi sosial siswa. Kendala yang utama adalah kurangnya
pemahaman siswa tentang fungsi dan tugas keberadaan guru Bimbingan

Konseling di sekolah.?*

Bimbingan yang diberikan guru bimbingan konseling tidak akan
bermakna apabila orang tua siswa kurang peduli terhadap permasalahan

anaknya, sebab orang tualah yang banyak berkomunikasi dengan anaknya dan

bertanggung jawab penuh terhadap anak.

Dalam hal ini guru bimbingan konseling harus menyadari tugas dan
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tanggung jawabnya serta senantiasa meningkatkan profesionalisme bekerja
sehingga mampu menjalin kerjasama yang baik dengana semua pihak termasuk

siswa dan orang tua.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang Upaya Guru Bimbingan Konseling

dalam Meningkatkan Interaksi Siswa di MAN 4 Aceh Besar, maka peneliti dapat

mengambil beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Peran guru Bimbingan dan Konseling di MAN 4 Aceh Besar adalah sebagai
informator termasuk dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa,
sebagai direktor yang membimbing siswa dalam kegiatan belajar, sebagai
fasilitator, dan sebagai evaluator melihat perkembangan siswa.

Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan interaksi sosial siswa
di MAN 4 Aceh Besar adalah berupa konseling individu, bimbingan kelompok,
karyawisata, kunjungan rumah dan bermain permainan yang sesuai
kebutuhannya untuk meningkatkan kemampuan interaksi yang positif dan
mampu meyesuaikan diri dengan baik di lingkungan sekitarnya.

Strategi yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan
interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar adalah berupa menjelaskan
pemberian contoh,  konseling individu, layanan bimbingan kelompok,
melakukan kunjungan rumah dan karyawisata bersama siswa.

Hambatan yang paling sering dihadapi oleh guru Bimbingan dan Konseling
membantu siswa meningkatkan interaksi sosial siswa adalah bahwa siswa yang
bersangkutan belum memahami pentingnya bimbingan konseling untuk

membantu menyelesaikan dan meningkatkan kemampuan siswa tersebut
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dalam berinteraksi di sekitarnya sehingga guru bimbingan konseling kerap
menunda melakukan layanan konselig individual.

Saran

Guru Bimbingan konseling yang telah memberikan layanan kepada siswa
sebagai upaya meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar
diharapkan layanan yang diberikan lebih banyak dan lebih baik lagi, serta
menjalin kerja sama lebih banyak lagi dengan intansi lainnya. Dan juga tidak
hanya memberikan layanan tentang interaksi sosial saja namun empat bidang
yaitu bidang pribadi, sosial, belajar, dan Kkarir.

Kepada kepala sekolah diharapkan dapat bekerja sama serta memberikan
dukungan agar segala upaya dan program-program yang dilaksanakan guru
Bimbingan dan Konseling di Sekolah dapat berjalan dengan baik dan optimal.
Kepada staff Madrasah serta guru-guru mata pelajaran juga diharapkan dapat
bekerja sama dengan guru Bimbingan konseling dalam upaya mengatasi
berbagai permasalahan siswa terutama interaksi sosial.

Kepada para siswa yang mengikuti layanan bimbingan konseling diharapkan
agar layanan yang diberikan diterima dengan baik serta adanya perubahan
sikap yang ditunjukan yaitu sikap yang lebih baik.

Kepada peneliti selanjutnya dapat menjadi masukan dan memperkaya
wawasan ilmu pengetahuan tentang penelitian serta melanjutkan penelitian

selanjutnya agar lebih baik.



DAFTAR PUSTAKA

Agus, Ahmad. (2014). “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan
Religiusitas pada Siswa MTsN Ngemplak Boyolali Tahun 2013/2014”.
Skripsi. Surakarta: IAIN Surakarta.

Ahmadi, Abu. (2004). Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Alfiana, Zia. (2017). Peran Guru Kelas sebagai Pelaksana Bimbingan Konseling
bagi Peserta Didik. Surakarta: UMS.

Ali, Mohammad dan Mohammad Asrori. 2009. Psikologi Remaja Perkembangan
Peserta Didik. Jakarta: Bumi Aksara.

Amin, Safwan. (2014). Pengantar Bimbingan dan Konseling. Banda Aceh: Pena.
Anwar, Desi. (2002). Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Amelia.

Arikunto, Suharsimi. (2002). Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta.

. (2005). Menejemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Asmani, Jamal Ma’mur. (2009). 7 kompetensi Guru yang Menyenangkan.
Jogjakarta: Power Books.

Astiti, Dini Tia. (2013). Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Program Akselerasi SD
Hj.lsriati Baiturrahman 01 Semarang. Jurnal, Jurusan Bimbingan dan
Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang.
Semarang.

Bakar, Abu. (2005). Shilaturrahmi Dalam Sunnah Nabawiyah. ttp: tnp.

Barnawi dan M. Arifin. (2012). Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Basuki. (2009). Desain Pembelajaran Berbasis Penelitian Tindakan Kelas.
Ponorogo: STAIN Ponorogo Press.

Berry, W. John. “Acculturation: Living Succesfully in Two Cultures”. International
Journal of Intercultural Relations. Vol 29. h. 697

Brodjonegoro, Soematri. (2007). Penataan Pendidikan Profedional Konselor Dan

Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Formal. Jakarta:
ABKIN.

104



105

BSNP. (2005). Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan. Jakarta.

Burhanuddin, Tamyiz. (2001). Akhlak Pesantren. Yogyakarta: Bayu Indah Grafika.

Burhan, Bungin. (2008). Penelitian Kualitatif. Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan lImu Sosial Lainnya. Jakarta: Pernada Media Group.

Corey, Gerald. (2005). Konseling dan Psikoterapi. Bandung: Refika Aditama.

Damayanti, Nidya. (2012). Buku Pintar Panduan Bimbingan Konseling.
Yogyakarta: Araska.

Darminto, Eko. (2007). Teori-Teori Konseling. Surabaya: Unesa University Press

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (2002). Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka.

Djamariah. (2005). Guru dan Anak Didik. Jakarta: Rineka Cipta.

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. (2006). Strategi Belajar Mengajar.
Jakarta: Rineka Cipta.

Effendi. (2007). llmu Komunikasi dan Praktik. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Fitrah. (2017). Jurnal Kajian lImu-ilmu Keislaman Vol. 03 No. 2.

Gillin. (1954). Cultural sociology, a revision of An Introduction to Sociology. New
York: The Macmillan Company.

Gunawan, Ari H. (2010). Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Tentang Pelbagai
Problem Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Hawari, Dadang. (1996). A/ Qur’an: Ilimu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa.
Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa.

Hurlock, dan Elizabeth. B. (1988). Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga.
Hiryanto. (2017). “Dinamika Pendidikan” Vol XXII No. 01.
Isjoni. (2014). Model Pembelajaran Anak Usia Dini. Bandung: Alfabeta.

Isma’il, Abil Fida Bin Katsir Addamasyqiy. Tafsir Al-Qur “anul Adhim Ibnu Katsir
Juz 3. Singapura: Kutanahazu Pinang.

Janawi. (2011). Kompetensi Guru Citra Guru Profesional. Bandung: Alfabeta.

Juntika, Achmad (2009). Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling. Bandung:
Refika Aditama.



106

Kamaruzzaman. (2016). SOSIAL HORIZON. Jurnal Pendidikan Sosial. Vol. 3,
No. 2. Pontianak.

Khalilah, Emmi. (2017). “Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial dalam
Meningkatkan Keterampilan Hubungan Sosial Siswa”. Jurnal Bimbingan
Konseling. Vol. 01 No. 01

Kunandar (Ed.). (2008). Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Lexy, Moleong J. (2008). Penelitian kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Liyota, Liyan Nova. (2009). “Hubungan Interaksi Sosial Siswa dengan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VIII Unggulan Di MTsN
Tinawas Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi. Surakarta:
Kearsipan Fakultas IImu Tarbiyah IAIN Surakarta.

Lubis, Lahmuddin. (2007). Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Hijri Pustaka
Utama.

Lumongga, Namora. (2011). Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan
Praktik. Jakarta: Kencana.

Maliki. (2016). Bimbingan Konseling Disekolah Dasar. Jakarta : Kencana.
Margono. (2007). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Mirsadi. (2018). “Penggunaan Media Sosial dan Kaitannya dengan Interaksi Sosial
Siswa SMP Negeri 4 Banda Aceh”. Skripsi. Banda Aceh: UIN Ar-Raniry.

Muhadjir. (2002). Metologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin.

Mulyasa, E. (2002). Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik,
Implementasi). Bandung: Remaja Rosdakarya.

-------- . (2007). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Mungin. (2005). Konseling Kelompok Perkembangan. Semarang: Unnes Press.

Musfah, Jejen. (2011). Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan
Sumber Belajar Teori dan Praktik. Jakarta: Kencana.

Neviyarti. (2009). Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berorientasi Khalifah Fil
Ardh. Bandung: Alfabeta.



107

Ngalimun. (2013). Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja
Pressindo.

Noor, Juliansyah. (2011). Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

Nurihsan, Achmad Juantika. (2005). Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling.
Bandung: Refika Aditama.

Nursalim, Mochamad. (2013). Strategi dan Intervensi Konseling. Jakarta:
Akademia Permata.

Prawira, Purwa Atmaja. (2014). Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Prayitno dan Erman Amti. (2013). Dasar-Dasar Bimbingan Konseling. Jakarta:
Rineka Cipta.

Purwadarminta, W.J.S. (1985). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.

Purwanto, M. Ngalim. (2004). llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional. (2015). Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka.

Rais, Ahmad. (2002). Silaturrahmi Dalam Kehidupan. Jakarta: Al-Mawardi
Labeiel-Sultani.

Republik Indonesia (2003). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Riana, Cepi. (2009). Media Pembelajaran. Bandung: Wacana Prima.

Rifda El Fiah dan Ica Anggralisa. (2015). “Efekitvitas Layanan Konseling
Kelompok Dengan Pendekatan Realita Untuk Mengatasi Kesulitan
komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X MAN Krui Lampung Barat
T.P 2015/2016”. Skripsi. Lampung.

Rijal, Syamsul. (2008). Metodelogi Penelitian Pendidikan. Banda Aceh: KDT.

Salim, Peter dan Yeni Salim. (2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Modern English Press.

Santosa. (2004). Dinamika Kelompok. Jakarta: Bumi Aksara.

Santrock, John W. (2010). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Kencana.



108

Shaleh, Abdul Rahman. (2004). Psikologi : Suatu Pengantar Dalam Perspektif
Islam. Jakarta: Prenada Media.

Sillberman, Melvin L. (2007). Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif.
Yogyakarta: Pustaka Insan Madani.

Slamet, Santosa. 2010. Teori-Teori Psikologi Sosial. Bandung: Refika Aditama.

Soedijarto. (2008). Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita. Jakarta:
Kompas.

Soekanto, Soerjono. 2012. Sosiologi (Suatu Pengantar). Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Soetjipto dan Raflis Kosasi. (2009). Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipta.
Sudjana, Nana. (2005). Metode Statistika. Bandung: Tarsito.

Suhertina. (2014). Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Pekanbaru: Mutiara
Pesisir Sumatra.

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. cet V.
Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung:
Alfabeta.

Sukardi, Dewa Ketut dan Nila Karmawati. (2008). Proses Bimbingan dan
Konseling di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta.

Sukmadinata. (2005). Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung:
Rosdakarya.

Sulistyarini dan Mohammad Jauhar. (2014). Dasar Dasar Konseling Panduan
Lengkap Memahami Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Konseling. Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher.

Sukiman. (2011). Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru Pembimbing (Bimbingan
dan Konseling). Yogyakarta: Paramita Publishing.

Sumarjo, Endro. (2004). Mengembalikan Wibawa Guru. Jakarta: Balai Pustaka.
Sumarjo, Endro. (2004). Mengembalikan Wibawa Guru. Jakarta: Balai Pustaka.

Supriatna, Mamat. (2011). Bimbingan Konseling Berbasis Kompetensi: Orientasi
Dasar Pengembangan Profesi Konselor. Jakarta: Rajawali Pers.



109

Surahmad, Winarto. (1985). Pengantar Penelitian llmiah Cet. VIII. Bandung:
Tarsito.

Sutirna. (2013). Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal, Nonformal dan
Informal. Yogyakarta: Andi Offset.

Suwandi, dan Basrowi. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka
Cipta.

Syafaruddin, dkk. (2012). Ilmu Pendidikan Islam (Melejitkan Potensi Budaya
Umum). Jakarta: Hijri Pustaka Utama.

Tabrani, S. (2002). Pengertian Silaturahim dan Kejaiban Silaturahim. Jakarta:
Bindang Indonesia.

. (2002). Kejaiban Silaturahmi. Jakarta: Bintang Indonesia.

Tabrani ZA. (2013). Dasar-dasar Metodelogi Penelitian Kualitatif. Banda Aceh:
Darusalam.

Tohirin (2014). Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis
Integrasi). Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Uno, Hamzah, B. (2006). Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta:
Bumi Aksara.

__ .(2007). Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Usman, M. Uzer. (2017). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rokardaya.
UU RI No. 14. (2005). Tentang Guru dan Dosen. Bandung: Citra Umbara.
Walgito, Bimo. (2003). Psikologi Sosial. Yogyakarta: ANDI.

. (2005). Bimbingan dan Konseling (Studi & Karir). Yogyakarta: Penerbit
Andi.

Walidin, Warul, Saifullah, dan Tabrani. ZA. ( 2015). Metodologi Penelitian
Kualitatif dan Grounded Theory. Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press.

Wangid, Muhammad Nur. (2010). “Peran konselor Sekolah dalam Pendidikan
Karakter”. Artikel dalam Cakrawala Pendidikan. Yogyakarta: UNY.

Wardati. (2011). Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta:
Prestasi Pustaka.

Wicaksono, Galih dan Najlatun Nagiyah. (2013). Jurnal Mahasiswa Bimbingan
Konseling Volume 1 No. 1 Tahun 2013, pp 61-78.



110

Willis, Sofyan S. (2013). Konseling Individual Teori dan Praktek. Bandung:
Alfabeta.

Winkel, W.S. 1991. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Jakarta:
Grasindo.

Yusuf, Gunanwan. (1992). Pengantar Bimbingan dan Koseling. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.



Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah di MAN 4 Aceh Besar

Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah MAN 4 Aceh
Besar?

Bagaimana peran dan tugas guru bimbingan konseling di MAN 4 Aceh
Besar?

. Apakah masalah siswa yang sering terjadi di MAN 4 Aceh Besar?
Bagaimana kerjasama antara guru bimbingan konseling dengan personil
sekolah yang lain?

. Apakah strategi yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling mengubah
perilaku siswa kearah positif?

Hambatan apa saja yang dialami guru bimbingan konseling di MAN 4 Aceh
Besar?

Bagaimana pihak sekolah mengatasi hambatan yang dialami guru bimbingan

konseling di MAN 4 Aceh Besar?



Pedoman Wawancara Guru Bimbingan Dan Konseling di MAN 4 Aceh

Besar

1.

10.

11.

Bagaimana tugas dan tanggung jawab Guru bimbingan dan konseling dalam
mendukung pelaksanaan bimbingan konseling di MAN 4 Aceh Besar?
Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam pembelajaran siswa
di MAN 4 Aceh Besar?

Upaya apa yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar?

Apakah upaya tersebut sudah berjalan dengan baik?

Apakah upaya dalam layanan tersebut membawa perubahan kepada
kemampuan interaksi sosial siswa?

Strategi apa yang diberikan Guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi
permasalahan interaksi sosial siswa?

Apakah strategi dalam meningkatkan interaksi sosial siswa tersebut sudah
berjalan dengan baik?

Apakabh strategi tersebut membawa perubahan kepada kemampuan interaksi
sosial siswa?

Bagaimana evaluasi guru bimbingan dan konseling terhadap siswa yang
telah diberikan pelayanan dalam meningkatkan interaksi sosial siswa?
Bagaimana bentuk bentuk permasalahan interaksi sosial siswa yang
mengganggu aktivitas keseharian siswa di MAN 4 Aceh Besar?

Apa saja hambatan yang dialami guru bimbingan dan konseling dalam

upaya meningkatkan interaksi sosial siswa?



12.

13.

14.

15.

Apakah sarana dan prasarana di MAN 4 Aceh Besar sudah memadai dalam
mendukung pelaksanaan layanan dalam meningkatkan interaksi sosial
siswa?

Apakah stakeholder ikut bekerjasama dengan guru bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar?
Bagaimana guru bimbingan dan konseling mengatasi hambatan dalam
meningkatkan interaksi sosial siswa?

Apakah ada kerjasama dengan pihak lain dalam penanggulangan

permasalahan interaksi sosial siswa?



10.

Pedoman Wawancara Dengan Siswa di MAN 4 Aceh Besar

Layanan apa saja yang pernah anda ikuti bersama guru bimbingan konseling
MAN 4 Aceh Besar?

Bagaimana peran guru Bimbingan dan Konseling dalam menyelesaikan
masalah interaksi sosial nada?

Bagaimana pendapat Anda tentang peran guru bimbingan konseling dalam
membantu mengatasi permasalahan Anda?

Apa saja upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan interaksi sosial siswa di MAN 4 Aceh Besar?

Apakah upaya tersebut sudah berjalan dengan baik?

Apakah upaya dalam layanan tersebut membawa perubahan kepada
kemampuan interaksi sosial Anda?

Strategi apa yang diberikan Guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi
permasalahan interaksi sosial anda?

Apakah strategi dalam meningkatkan interaksi sosial tersebut berjalan
dengan baik?

Hambatan apa yang Anda alami saat melakukan sesi layanan konseling?
Bagaimana Anda mengatasi hambatan yang anda alami ketika sesi layanan

konseling?



LEMBARAN OBSERVASI
UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM INTERAKSI
SOSIAL SISWA DI MAN 4 ACEH BESAR

Keterangan
No. Aspek Yang Diobservasi . .
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
1 Siswa berkomunikasi dengan
teman sebaya
2 Mengungkapkan Pendapat
3 Ekspresi siswa saat tersenyum
4 Sikap siswa saat berjabat
tangan dengan orang lain
5 Siswa bekerja sama dengan
orang lain
Interaksi sesama anggota
6
kelompok
7 Sikap siswa dalam beradaptasi

dengan lingkungan sekolah
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